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ABSTRAK  

 

Nildawati , 18770 Manajemen Usaha Salon Kecantikan di Kecamatan 

Payakumbuh Barat 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan usaha salon kecantikan 

yang semakin pesat di Kota Payakumbuh yang tidak diiringi dengan adanya 

manajemen yang baik sehingga dapat berdampak pada buruknya pelayanan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan penerapan manajemen usaha salon 

kecantikan berdasarkan fungsi-fungsi di dalam manajemen yaitu perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 

pengawasan (controlling) pada usaha salon kecantikan yang ada diKota 

Payakumbuh Sumatera Barat. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif Kuantitatif. Populasi 

penelitian adalah seluruh karyawan dan pimpinan usaha salon kecantikan dari 10 

Salon Kecantikan di Kota Payakumbuh yang berjumlah 52 orang, dengan teknik 

total sampling, seluruh populasi dijadikan sampel. Analisis data dilakukan dengan 

teknik persentase, tingkat pencapaian responden dan distribusi frekuensi. Data 

diambil menggunakan angket (kuesioner) dalam bentukskala Guttman dan skala 

Likert yang telah diujimelalui analisis validitas dan reliabilitas. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persentase pencapaian responden 

untuk indikator perencanaan (planning)secara keseluruhan66,00% dengan 

kategori sedang, dengan uraian (a) perencanaan tempat usaha 92,50%berkategori 

sangat baik, (b) perizinan/legalitas usaha 53,30%berkategori buruk , (c) 

perencanaan tenaga kerja 26,66berkategori sangat buruk, (d) perencanaan jasa 

salon kecantikan 95%berkategori sangat baik, (e) perencanaan 

pemasaran/promosi 63,33%berkategori sedang. Indikator pengorganisasian 

(organising) pada sub indikator pembagian tugas memiliki skor 23,33 % 

berkategori sangat buruk dan sub indikator koordinasi usaha  69,07%berkategori 

sedang.Indikator pelaksanaan (actuating)pada sub indikator pelayanan jasa 

kecantikan rambut 71,81%berkategori sedang dan pelaksanaan pelayanan tata 

kecantikan kulit  64,04%berkategori buruk . Indikator pengawasan 

(controlling)pada sub indikator pengawasan perencanaan alat dan bahan pada skor 

72% dengan kategori sedang, dan pengawasan proses kerja pada skor 63% 

dengan kategori buruk . Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan agar usaha 

salon kecantikan benar-benar menerapkan fungsi-fungsi manajemen dalam 

melaksanakan usahanya agar dapat memberikan pelayanan yang baik dan dapat 

mencapai kemajuan usaha. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian dewasa ini berkembang dengan sangat pesat, dapat 

dilihat dengan semakin banyaknya tumbuh sektor dunia usaha yang 

berdampak pada sektor kehidupan. Salah satu sektor yang turut 

berkembang adalah sektor pariwisata yang merupakan andalan wilayah-

wilayah Indonesia yang menjadi  tempat-tempat tujuan wisata, baik lokal 

maupun nasional. Perkembangan ini juga berdampak pada pelaku usaha 

salon kecantikan, yang didukung dengan meningkatnya kebutuhan 

masyarakat mengenai penampilan dan keinginan yang secara tidak 

langsung membawa kemajuan dalam dunia kecantikan. 

Perkembangan usaha salon kecantikan di Indonesia pada saat 

sekarang ini tumbuh dan berkembang sejalan dengan kemajuan teknologi 

dan kemampuan ekonomi masyarakat.Perkembangan bisnis usaha salon 

kecantikan juga bergantung pada taraf kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat pada umumnya. Apabila kebutuhan dasar seperti pakaian, 

makanan, perumahan dan pendidikan terpenuhi maka kebutuhan untuk 

mempercantik penampilan diri pun akan mengalami peningkatan. 

Peningkatan pendapatan masyarakat, pendidikan, pengaruh budaya 

perkotaan telah mendorong salon kecantikan menjadi gaya hidup bahkan 

menjadi kebutuhan pokok masyarakat. 
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Perkembangan bisnis dalam usaha salon kecantikan ini dapat dilihat 

dari munculnya usaha-usaha salon kecantikan baik di kota besar maupun 

pada tingkat Kabupaten/Kota. Salah satunya adalah di Kota Payakumbuh 

baik usaha yang memiliki SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan) maupun 

yang tidak.Usaha salon kecantikan yang menjadi kegiatan bisnis tidak 

hanya digeluti kaum wanita tetapi juga pria ini merupakan bisnis yang 

cukup memberikan keuntungan bagi pemiliknya. 

Salon kecantikan saat ini menjadi pilihan utama bagi para kaum 

wanita yang ingin mempercantik diri, dengan adanya salon kecantikan 

mereka dapat meningkatkan penampilannya.Menurut peraturan 

Kementrian Kesehatan RI (2011) dalam peraturan Dirjen Bina Gizi dan 

Kesehatan Ibu dan anak Nomor. HK 01.01/B1.4/4051/2011 menyatakan 

bahwa: 

Usaha salon kecantikan adalah fasilitas pelayanan untuk 

memperbaiki penampilan melalui tata rias dan pemeliharaan 

kecantikan kulit dan rambut dengan menggunakan kosmetika secara 

manual, pemeliharaan kesehatan khusus kulit dan rambut tanpa 

bantuan media (preparatif) dan pelayanan kecantikan dengan 

kosmetika riasan (dekoratif) yang dilakukan oleh ahli kecantikan 

sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. 

Kesuksesan suatu bisnis usaha tergantung pada ide, peluang dan 

pelaku bisnis.Pelaku bisnis harus mampu menciptakan ide-ide baru agar 

dapat memberikan nilai lebih (value) kepada konsumen. Selain itu pelaku 

bisnis juga harus mampu untuk melihat peluang bisnis yang berkembang 

saat ini, seperti bisnis kecantikan atau disebut juga dengan usaha salon 

kecantikan.Salon adalah usaha dibidang jasa yang tujuannya untuk 
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memperbaiki dan mempercantik penampilan fisik, dari berbagai jenis 

perawatan yang ditawarkan seperti (1) Perawatan kecantikan rambut 

antara lain: creambath, pemangkasan, pengeritingan rambut, penataan 

rambut, dan (2) Perawatan kecantikan kulit antara lain: perawatan badan 

diantaranya  yaitu facial, manicure pedicure, rias wajah dan depilasi. 

Suatu usaha harus dilakukan dengan manajemen yang baik agar 

usaha tersebut dapat berjalan dengan lancar. Terry (2010:9) menjelaskan 

bahwa; ñdalam suatu manajemen terdapat fungsi-fungsi yang berkaitan 

erat di dalamnya yaitu: planning, organizing, actuating, hingga 

conttrolling (POAC)ò. Apabila salah satu dari fungsi manajemen tersebut 

tidak dilakukan dengan baik maka usaha tidak akan berjalan dengan 

lancar. Sebagai mana yang dijelaskan oleh Flippo (1995:57) fungsi 

manajemen adalah sebagai berikut : 

1)Perencanaan (planning), perencanaan adalah proses dan rangkaian 

kegiatan untuk menetapkan terlebih dahulu tujuan yang diharapkan 

pada suatu jangka waktu tertentu atau periode waktu yang telah 

ditetapkan, serta tahapan yang harus dilakukan untuk mencapai 

tujuan tersebut, 2) Pengorganisasian (organizing), pengorganisasian 

adalah proses dan rangkaian kegiatan dalam pembagian pekerjaan 

yang direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota kelompok 

pekerjaan, penentuan hubungan pekerjaan yang baik diantara 

mereka, serta pemeliharaan lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang 

pantas. (3) Pengarahan (directing) fungsi ini disebut dengan 

pengarahan, motivasi, pelaksanaan atau pemberian perintah. Fungsi 

ini mengusahakan agar orang-orang mau bekerja sama secara efektif. 

(4) Pengawasan (controlling) pengawasan adalah kegiatan manager 

yang mengusahakan agar pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana 

yang ditetapkan atau hasil yang dikehendaki. Betapapun baiknya 

suatu susunan bisa menjadi gagal bilamana manajer tidak melakukan 

pengawasan. 

 



4 
 

 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi 

manajemen adalah penetapan tujuan dalam suatu pengorganisasian yang 

memerlukan pengarahan, motivasi, pelaksanaan dan pemberian perintah 

yang di awasi oleh manajer, tanpa adanya fungsi manajemen di atas maka 

kegiatan/usaha tidak akan berjalan dengan lancar. 

Sedangkan di lapangan masih banyak penulis temukan usaha salon 

kecantikan yang tidak mengindahkan fungsi-fungsi manajemen seperti 

kurangnya perencanaan yang dilakukan oleh pemilik usaha salon 

kecantikan, kurangnya proses dan rangkaian kegiatan dalam pembagian 

pekerjaan yang baik diantara mereka, kurangnya pengawasan dari manajer 

yang mengusahakan agar pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan. 

Perkembangan salon kecantikan yang semakin meningkat akan 

membawa pengaruh terhadap persaingan para pelaku bisnis dibidang salon 

kecantikan. Tingginya permintaan pasar dan munculnya beragam usaha 

salon maupun spa menuntut para pengusaha di dunia kecantikan untuk 

menawarkan jasa yang lebih baik dan beragam sehingga dapat menarik 

pelanggan.Karena banyaknya usaha sejenis dibidang jasa salon kecantikan, 

maka persaingan yang terjadi sangat ketat.Dalam kondisi demikian salon 

kecantikan perlu melakukan strategi-strategi khusus untuk dapat bertahan 

dan selalu dapat berkembang sekalipun berada dalam suasana ketatnya 

persaingan tersebut.Penerapan strategi yang dilakukan oleh usaha jasa 

salon kecantikan banyak sekali, diantaranya adalah strategimanajemen 
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usaha yang baik (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan).Namun dari sekian banyak strategi yang diterapkan oleh 

usaha jasa salon kecantikan, pada akhirnya mereka mengharapkan dapat 

memberikan kepuasan bagi pelanggan. 

Menggeluti usaha salon kecantikan dalam era sekarang, ternyata 

tidaklah mudah.Disamping dituntut menguasai keterampilan dan mutu 

pelayanan terhadap konsumen harus bagus, yang paling penting adalah 

suatu perencanaan bisnis yang matang atau pengelolaan manajemen 

(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan) bisnis 

yang baik. 

Menurut Sugiarto (1999:86) berpendapat bahwa; ñIndustri jasa salon 

kecantikan disebut juga industri repeatbusinnes, artinya usaha ini 

mengandalkan para pelanggannya untuk kembali secara teratur ke salon 

tersebut disamping terus-menerus mencari pelanggan baruò. Untuk itu 

dunia usaha salon kecantikan membutuhkan tenaga kerja yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan di bidang kecantikan. 

Semakin ketatnya persaingan dibidang salon kecantikan 

mengharuskan setiap salon kecantikan untuk memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan salon kecantikan yang lain. Dengan demikian para 

pengusaha salon kecantikan tidak hanya menyediakan fasilitas, tetapi 

menjalankan strategi pemasaran untuk mengalokasikan sumber dayanya 

sehingga dapat dicapai penjualan maksimal.Beragamnya bisnis salon yang 
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berkembang tidak hanya terlihat dari jasa yang ditawarkan, tetapi dapat 

juga dilihat dari struktur organisasi di dalam bisnis salon 

kecantikan.Organisasi sendiri merupakan penentuan struktur organisasi 

yang paling memadai untuk strategi, karyawan, teknologi yang digunakan, 

dan tugas dalam organisasi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan 

pada beberapa karyawan dan pemilik usaha salon kecantikan di 

Kecamatan Payakumbuh Barat pada tanggal  27 Maret 2015 di salon Siti 

Aisyah, penulis menemukan kenyataan bahwa kurangnya promosi yang 

dilakukan sehingga berdampak pada pendapatan salon, struktur organisasi 

belum ada sehingga pembagian pekerjaan tidak tersusun dengan baik 

terlihat dari pekerjaan kasir merangkap sebagai beautician sehingga klien 

merasa terabaikan. Sedangkan pada tanggal 29 Maret 2015 penulis 

menemukan kenyataan bahwa kurangnya perencanaan usaha salon 

kecantikan di Kecamatan Payakumbuh Barat seperti pada salon Lenny, 

pelayanan yang diberikan oleh salon belum memenuhi standar seperti 

Karyawan salon tidak mensterilkan alat sebelum digunakan pada 

perawatan wajah (facial), tenaga kerja salon yang tidak memiliki latar 

belakang pendidikan kecantikan seperti observasi yang penulis lakukan 

pada tanggal 29 Maret 2015 di Salon Lenny dari 6 orang karyawan hanya 

2 orang yang memiliki latar belakang pendidikan kecantikan yang berasal 

dari SMK 3 Payakumbuh jurusan kecantikan, dan kurangnya pengawasan 

terhadap pekerjaan yang dilakukan karyawan sehingga pekerjaan tidak 
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terlaksana dengan maksimal. Selain itu beberapa salon di Kecamatan 

Payakumbuh Barat belum memiliki izin usaha. Dari observasi yang 

penulis lakukan pada Maret 2015 usaha salon kecantikan yang belum 

memiliki izin usaha dapat dilihat pada tebel 1 di bawah ini: 

Tabel 1. Nama-nama Usaha Salon Kecantikan Di Kecamatan Payakumbuh 

Barat 

NO NamaSalon 

Kecanikan 

Karya

wan 

Alamat Jenis Izin Usaha 

Sudah Belum 

1 Warna 7 Jl. Gatot Subroto Madya  V  

2 Siti Aisyah 3 Jl. Soekarno Hatta Pratama  V  

3 Lagaye 5 Jl. Soekarno Hatta Pratama V   

4 Lestari 4 Jl. Imam Bonjol Madya V   

5 The Ed 7 Jl. Soekarno Hatta Madya  V  

6 Lenny 6 Jl. Soekarno Hatta Madya  V  

7 Nining 6 Jl. Soekarno Hatta Madya  V  

8 DôEnji 3 Jl. Imam Bonjol Madya V   

9 Chiko 5 Jl. Soekarno Hatta Pratama V   

10 Dessy 6 Jl. A. Yani Madya V   

 Total jumlah                      52 

Sumber: P2T Kota Payakumbuh dan observasi Maret 2015 

Berdasarkan tabel 1 di atas maka dapat dilihat bahwa 50% salon 

kecantikan di Kecamatan Payakumbuh Barat belum memiliki izin usaha 

yang berdiri hanya mengandalkan bisnis semata tanpa memperhatikan 

manajemen usaha salon yang baik. Hal ini terlihat di tengah pesatnya 

perkembangan usaha salon kecantikan.Ketersediaan tenaga kerja belum 

memadai dan hanya mengandalkan keahlian yang didapat dari kursus-

kursus kilat.Usaha salon kecantikan yang sudah beroperasi di Kecamatan 

Payakumbuh Barat nampaknya kurang mengindahkan hal-hal yang 
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berkaitan dengan manajemen padahal manajemen merupakan kunci sukses 

pada usaha salon kecantikan, yang berarti kondisi manajemennya masih 

terkelompok sederhana. 

Dari uraian di atas dan juga  dari berbagai fenomena yang penulis 

temukan dilapangan mengindikasikan bahwa manajemen merupakan 

sebuah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 

dalam suatu usaha yang harus ada agar tujuan yang direncanakan tercapai 

dengan maksimal. 

Berdasarkan kenyataan yang ada dan mengingat pentingnya 

manajemen usaha salon kecantikan dalam bisnis usaha salon kecantikan. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian yang 

berjudul ñManajemen Usaha Salon Kecantikan di Kecamatan  

Payakumbuh Barat ò. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah yang 

timbul adalah sebagai berikut : 

1. Manajemen usaha salon kecantikan yang masih sederhana dan belum 

dikelola dengan baik. 

2. Masih adanya salon kecantikan yang belum memiliki izin usaha. 

3. Masih kurangnya tenaga kerja salon kecantikan yang memiliki latar 

belakang pendidikan kecantikan. 
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4. Pembagian pekerjaan salon belum terbagi dengan baik/belum ada 

struktur organisasi yang jelas. 

5. Masih kurangnya pelaksanaan strategi pemasaran yang efektif seperti 

kurangnya promosi usaha salon. 

6. Masih kurangnya pengawasan usaha salon kecantikan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka, batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Manajemen usaha salon kecantikan yang 

belum dikelola dengan baik. Dalam penelitian ini manajemen dibatasi 

pada perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan (perawatan rambut 

creambath, perawatan kulit facial) dan pengawasan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang 

diuraikan diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimanakah perencanaan usaha salon kecantikan di Kecamatan 

Payakumbuh Barat yang meliputi tempat usaha, perijinan/legalitas, 

tenaga kerja, perencanaan jasa, perencanaan pemasaran/promosi? 

2. Bagaimanakah pengorganisasian usaha salon kecantikan di Kecamatan 

Payakumbuh Barat ? 

3. Bagaimanakah pelaksanaan usaha salon kecantikan di Kecamatan 

Payakumbuh Barat ? 
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4. Bagaimanakah pengawasan usaha salon kecantikan di Kecamatan 

Payakumbuh Barat  

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan perencanaan usaha salon kecantikan di Kecamatan 

Payakumbuh Barat yang meliputi tempat usaha, perijinan/legalitas, 

tenaga kerja, perencanaan jasa dan perencanaan pemasaran/promosi. 

2. Mendeskripsikan pengorganisasian usaha salon kecantikan di Kecamatan 

Payakumbuh Barat. 

3. Mendeskripsikan pelaksanaan usaha salon kecantikan di Kecamatan 

Payakumbuh Barat. 

4. Mendeskripsikan pengawasan usaha salon kecantikan di Kecamatan 

Payakumbuh Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini untuk beberapa pihak antara lain bagi : 

1. Pengelola usaha salon kecantikan dalam meningkatkan dan 

mengembangkan usahanya. 

2. Prodi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi masukan pengetahuan untuk mata kuliah pengelolaan usaha rias 

3. Mahasiswa D4 Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan sebagai masukan 

dan pengetahuan dalam melaksanakan usaha dibidang salon kecantikan. 
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4. Peneliti sendiri sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan dan 

menambah ilmu pengetahuan. 

5. Peneliti lanjutan dapat menjadi bahan pertimbangan terhadap peneliti 

yang akan melakukan penelitian serupa dalam lingkup yang lebih luas. 
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BAB II  

KERANGKA TEORITIS  

A. Kajian Teori  

1. Manajemen Usaha 

a. Pengertian Manajemen 

Manajemen merupakan hal yang sangat penting dalam usaha. 

Pada umumnya suatu usaha akan berkembang dengan baik apabila 

mempunyai manajemen yang tepat dan dikelola oleh orang-orang 

yang profesional. Dalam suatu usaha, manajemen berfungsi untuk 

mengatur jalannya suatu proses produksi agar tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai sesuai yang diinginkan. Ali (1997 : 623) 

mengemukakan ñManajemen adalah suatu seni untuk melaksanakan 

pekerjaan melalui orang lain dan proses penggunaan sumber daya 

secara efektif untuk mencapai sasaranò. 

Terkait dengan hal di atas Pangabean (2003:13) 

mengemukakan manajemen adalah ñSebuah proses yang terdiri atas 

fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan 

pengendalian kegiatan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efisienò. 

Di lain pihak Wijayanti (2008:1) menjelaskan bahwa; ñmanajemen 

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan 

sumber daya manusia organisasi lainnya agar mencapai tujuanò. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen mempunyai tujuan yang ingin dicapai, manajemen 

merupakan perpaduan antara ilmu dengan seni, manajemen 

merupakan proses yang sistematis, terkoordinasi, kooperatif, dan 

terintegrasi dalam memanfaatkan unsur-unsurnya, manajemen baru 

dapat diterapkan jika ada dua orang atau lebih melakukan kerja sama 

dalam suatu organisasi, manajemen harus didasarkan pada 

pembagian kerja, tugas, dan tanggung jawab, manajemen terdiri dari 

beberapa fungsi (POAC), manajemen merupakan alat untuk 

mencapai tujuan. 

b. Fungsi Manajemen 

Disamping menjalankan manajemen, seorang manajer juga 

memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan tugas operasional. 

Oleh sebab itu manajemen juga dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa fungsi seperti yang dikemukakan oleh Kasmir (2004:245) 

bahwa manajemen dapat dikelompokkan menjadi beberapa fungsi 

yaitu:  

1)Perencanaan (planning), perencanaan adalah proses 

menentukan arah yang akan ditempuh dan kegiatan-kegiatan 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam proses ini ditentukan tentang apa yang harus 

dilakukan, kapan dan bagaimana melakukannya serta dengan 

cara apa hal tersebut dilaksanakan. 

2)Pengorganisasian (organizing) pengorganisasian adalah 

proses pengelompokkan kegiatan-kegiatan atau pekerjaan-

pekerjaan dalam unit-unit. Tujuannya adalah supaya tertata 

dengan jelas antara tugas, wewenang dan tanggung jawab 

serta hubungan kerja dengan sebaik mungkin dalam 

bidangnya masing-masing. 



14 
 

 

3)Melaksanakan (actuating) adalah proses untuk menjalankan 

kegiatan/pekerjaan dalam organisasi. Dalam menjalankan 

organisasi para pimpinan/manajer harus menggerakkan 

bawahannya (para karyawan) untuk mengerjakan pekerjaan 

yang telah ditentukan dengan cara memimpin, memberi 

perintah, memberi petunjuk dan memberi motivasi. 

4)Pengawasan (controlling) adalah proses untuk mengukur 

dan menilai pelaksanaan tugas apakah telah sesuai dengan 

rencana. Jika dalam proses tersebut terjadi penyimpangan 

maka akan segera dikendalikan.  

 

Di lain pihak Flippo (1995:57) juga menjelaskan empat 

fungsi manajemen yakni; 

1)Perencanaan (planning), perencanaan adalah proses dan 

rangkaian kegiatan untuk menetapkan terlebih dahulu tujuan 

yang diharapkan pada suatu jangka waktu tertentu atau 

periode waktu yang telah ditetapkan serta tahapan yang harus 

dilalui untuk mencapai tujuan tersebut. (2) Pengorganisasian 

(organizing) adalah proses dan rangkaian kegitan dalam 

pembagian pekerjaan yang direncanakan untuk diselesaikan 

oleh anggota kelompok pekerjaan, penentuan hubungan 

pekerjaan yang baik diantara mereka, serta pemeliharaan 

lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang pantas. 

(3)Pengarahan (directing) fungsi ini disebut dengan 

pengarahan, motivasi, pelaksanaan atau pemberian perintah. 

Fungsi ini mengusahakan agar orang-orang mau bekerja sama 

dengan efektif. (4) Pengawasan (controlling) pengawasan 

adalah kegiatan manager yang mengusahakan agar pekerjaan 

terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan atau hasil 

yang dikehendaki. Betapapun baiknya suatu susunan bisa 

menjadi gagal bilamana manajer tidak melakukan 

pengawasan. 

 

Berdasarkan hal di atas maka dapat dijelaskan bahwa fungsi 

manajemen sangat menunjang dalam suatu usaha dalam mencapai 

tujuan-tujuan tertentu. Masing-masing fungsi manajemen tidak dapat 

berjalan sendiri-sendiri akan tetapi harus dilaksanakan secara 

berkesinambungan, karena kaitan antara satu fungsi dengan fungsi 
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lainnya sangat erat. Melalui manajemen tersebut suatu usaha bisa 

menangani masalah-masalah yang berhubungan dengan tenaga kerja, 

modal, promosi,pemasaran dan perijinan/legalitas sehingga suatu 

usaha dapat mencapai tujuan yang efektif dan efisien. 

c. Manfaat Manajemen 

Manajemen mempunyai manfaat yang sangat penting 

terhadap suatu usaha tanpa adanya manajemen, maka tujuan yang 

akan dicapai tidak efektif dan efisien. Manfaat manajemen tersebut 

seperti dijelaskan David (2002:15) bahwa; manajemen dapat 

berbentuk; (1) Membantu organisasi membuat strategi yang lebih 

baik dengan menggunakan pendekatan yang lebih sistematis, logis, 

rasional pada pilihan strategis, (2) Merupakan sebuah proses bukan 

keputusan atau dokumen. (3) Sebuah proses yang menyediakan 

pemberdayaan individual. 

Sementara Siagian (2001:13) juga menjelaskan beberapa 

pendapat manajemen, yaitu: 

1)Membantu dalam peningkatan produktifitas kerja dari 

berbagai komponen organisasi, (2) Menetapkan penerapan 

pendekatan kesisteman dalam menjalankan roda organisasi, 

(3) Memungkinkan manajemen pada berbagai tingkat untuk 

menentukan strategi yang tepat, (4) Membantu menilai 

perilaku bawahan dalam menyediakan informasi dagi 

pimpinan sesuai dengan kebutuhan pimpinan pada berbagai 

hierarki perusahaan. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa manfaat manajemen adalah membantu organisasi dalam 
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membuat strategi dan menilai perilaku bawahan dalam menyediakan 

informasi bagi pimpinan sesuai dengan kebutuhan pimpinan pada 

berbagai hierarki perusahaan. 

d. Prinsip Manajemen 

Manajemen usaha harus mempunyai dasar-dasar yang jelas 

sebagaimana diungkapkan oleh Fayol dalam Kadarman (1997:40) 

yakni ada empat belas prinsip-prinsip manajemen seperti berikut: 

1)Pembagian kerja, untuk meningkatkan efisiensi dalam 

pelaksanaan kerja setiap perusahaan/instalasi harus 

mengadakan pembagian kerja sesuai dengan keahlian dan 

keterampilan setiap orang. 2) Wewenang, setiap manajer dan 

karyawan perusahaan harus mempunyai wewenang yaitu hak 

untuk memberi perintah dan ditaati oleh bawahannya. 3) 

Disiplin, para manajer dan karyawan suatu perusahaan harus 

respek dan taat pada peranannya masing-masing dan tujuan 

organisasi. 4) Kesatuan perintah, setiap karyawan suatu 

perusahaan hanya menerima perintah tentang kegiatan 

tertentu untuk dilakukan hanya dari seorang atasan saja. 5) 

Kesatuan pengarah, sejumlah kegiatan yang mempunyai 

tujuan yang sama harus diarahkan oleh seorang manajer 

dengan menggunakan satu rencana. 6) Kepentingan 

perseorangan di bawah kepentingan umum, dalam suatu 

perusahaan, kepentingan perseorangan baik manajer maupun 

bawahan harus tunduk pada kepentingan organisasi. 7) Balas 

jasa/kompensasi, dalam memberikan kompensasi kepada 

karyawan/manajer untuk pekerjaan yang dilaksanakan, juga 

kepada para pemilik harus berdasarkan prinsip keadilan. 8) 

Sentralisasi, dalam suatu perusahaan/instalasi harus ada 

keseimbangan yang tepat antara berbagai wewenang yang 

disentralisasi. 9) Garis wewenang dalam suatu perusahaan 

harus ada garis wewenang dan perintah yang jelas. 10) Tata 

tertib, dalam suatu perusahaan, bahan-bahan (material) dan 

orang-orang harus berada di tempat dan waktu yang tepat. 

11) Keadilan, dalam suatu perusahaan harus ada kesamaan 

perlakuan. Perlakuan yang sama terhadap karyawan, 

perlakuan yang sama terhadap manajer ini seterusnya akan 

mendorong semangat kerja. 12) Stabilitas staf organisasi, 

dalam suatu perusahaan harus dijaga stabilitas staf 

karyawannya. 13) Inisiatif, setiap tenaga kerja (bawahan) 
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harus diberikan kebebasan untuk menjalankan dan 

menyelesaikan rencananya walaupun kekurangan dan 

kesalahan mungkin saja terjadi. 14) Semangat kerja, setiap 

tenaga kerja dari karyawan sampai manajer pada satu 

perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya mencerminkan 

semangat korps. 

Sementara Stoner (1995:34) juga menjelaskan empat prinsip 

manajemen sebagai berikut:  

1)Pengembangan manajemen ilmiah sebenarnya, jadi setiap 

metode terbaik untuk melaksanakan setiap tugas dapat 

ditentukan, 2) Seleksi ilmiah para pekerja, sehingga para 

pekerja akan diberi tanggung jawab yang paling cocok 

dengan kemampuannya, 3) Pendidikan dan pengembangan 

karyawan secara ilmiah, 4) Kerjasama yang baik antar 

manajemen dan tenaga manajemen. 

Di lain pihak Fattah (2001:12) juga menjelaskan 4 prinsip 

manajemen yakni; 1) Manajemen berdasarkan sasaran, 2) 

Manajemen berdasarkan orang, 3) Manajemen berdasarkan struktur 

dan, 4) Manajemen berdasarkan informasi. Berikut akan dijelaskan 

satu-persatu: 

Manajemen berdasarkan sasaran, sebagai proses penentuan 

tujuan bersama antara atasan dan bawahan hal ini bertujuan 

untuk menentukan tujuan unit kerja agar serasi dengan tujuan 

organisasi. manajemen berdasarkan orang, suatu konsep 

manajemen modern yang mengkaji keterkaitan dimensi 

prilaku dengan perubahan prilaku serta perubahan organisasi. 

manajemen berdasarkan struktur, sekelompok orang yang 

secara formal dipersatukan dalam suatu kerja sama untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. berdasarkan 

informasi, sumber dasar bagi organisasi dan esensial agar 

operasional dan manajemen berfungsi secara efektif. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

prinsip manajemen adalah asas/dasar ataupun kaidah yang 
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merupakan pernyataan/kebenaran fundamental yang dijadikan 

sebagai pedoman dalam menjalankan tugas memimpin suatu usaha 

kerjasama untuk mencapai suatu keseimbangan yang setinggi-

tingginya dalam proses pencapaian tujuan. 

2.  Usaha 

Dalam mendirikan suatu usaha diperlukan manajemen yang 

baik agar dapat mencapai suatu tujuan yaitu memperoleh 

keuntungan. Ali (1997:1112) mengemukakan: ñUsaha adalah 

kegiatan dibidang perdagangan dengan maksud mencari untungò. 

Usaha ini mengandung makna yang sifatnya dagang.Jadi usaha 

merupakan kegiatan yang bergerak di bidang perdagangan dengan 

maksud mencari untung.Rostamailis (1992:3) berpendapat bahwa 

ñUsaha yaitu suatu kegiatan/suatu aktivitas yang dilakukan untuk 

menciptakan hasil dalam suatu tujuan tertentuò.Jika ditinjau arti 

usaha dari sudut ekonomi perusahaan ialah suatu organisasi yang 

dengan modal dan tenaga berusaha memenuhi kebutuhan dengan 

tujuan untuk memperoleh laba. 

Jelaslah dalam hal ini bahwa usaha merupakan aktivitas yang 

dilakukan dengan menggunakan modal dan tenaga berusaha 

menciptakan hasil dengan tujuan memperoleh laba. Dengan kata lain 

usaha adalah, aktivitas yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu. 
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Rostamailis (2008:6) menyatakan bahwa jenis usaha dapat 

dikelompokan dalam 3 jenis, yaitu: 

(1)Jenis usaha perdagangan/distribusi, jenis usaha yang 

bergerak dalam kegiatan memindahkan barang dari produsen 

ke konsumen atau dari tempat kelebihan persediaan ketempat 

yang membutuhkan. (2) Jenis usaha produksi industri, jenis 

usaha yang bergerak dalam kegiatan proses pengubahan suatu 

bahan/barang menjadi bahan/barang yang berbeda bentuk, 

sifat dan mempunyai nilai tambah. (3) Jenis usaha komersial, 

jenis usaha yang bergerak dalam kegiatan pelayanan atau 

menjual jasa sebagai kegiatan utamanya. 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka terlihat bahwa jenis usaha 

dapat dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu seperti jenis usaha 

perdagangan/distribusi, jenis usaha produksi, jenis usaha komersial. 

Dengan memahami jenis usaha tersebut, maka akan sangat 

membantu di dalam pemilihan usaha yang akan dijalankan, sesuai 

keinginan yang ingin dicapai untuk mendapatkan hasil yang 

diharapkan. Salon merupakan usaha perseorangan dalam pelayanan 

jasa.Untuk memperoleh keuntungan salon harus dikelola dengan 

manajemen yang baik agar menghasilkan keuntungan yang di 

harapkan. 

3. Usaha Salon Kecantikan 

a. Pengertian Salon Kecantikan 

Salon kecantikan adalah sebuah tempat usaha yang 

berhubungan dengan perawatan menggunakan kosmetik baik untuk 

pria maupun wanita. Pengertian usaha salon menurut Santoso 

(2009:7) adalah: ñusaha salon termasuk dalam usaha jasa, walaupun 
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pihak usahawan memerlukan modal untuk membeli kosmetik 

kecendrungan jasa perawatan kulit dan rambut merupakan obyek 

utama dari usaha salonò. Sedangkan pengertian usaha salon 

kecantikan menurut Kusumadewi (2001:33) adalah ñSalon 

kecantikan merupakan sarana pelayanan umum untuk kesehatan 

rambut, kulit dengan menggunakan bahan kosmetik yang moderen 

maupun tradisional tanpa tindakan operasi (bedah).ò 

Menurut Kementrian Kesehatan RI Tahun 2001 dalam 

Peraturan Dirjen Bina Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak Nomor 

HK.01.01/B1.4/4051/2011 menyatakan bahwa: 

Salon kecantikan adalah fasilitas pelayanan untuk 

memperbaiki penampilan melalui tata rias dan pemeliharaan 

kecantikan kulit dan rambut dengan menggunakan kosmetika 

secara manual, pemeliharaan kesehatan khusus kulit dan 

rambut tanpa bantuan medis (preparatif).Dan pelayanan 

kecantikan dengan kosmetika riasan (dekoratif) yang 

dilakukan oleh ahli kecantikan sesuai dengan kompetensi 

yang dimiliki. 

 

Sementara Anastasia (2009:33) berpendapat bahwa; ñSalon 

kecantikan adalah suatu usaha dalam bidang jasa kecantikan dan 

sebagai tempat proses perawatan tubuh yang dirasakan sangat 

bermanfaat dalam menjaga dan mengembalikan vitalitas hidup.ò  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa; salon 

kecantikan adalah suatu usaha yang bergerak dibidang 

jasa/pelayanan, terkait dengan kecantikan yang menyediakan 

fasilitas dan pelayanan yang bertujuan untuk merawat, menambah, 

dan mempertahankan kecantikan. 
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Pelayanan yang dapat dilakukan oleh salon kecantikan 

ditentukan berdasarkan klasifikasi atau tipe dari salon kecantikan itu 

sendiri.Pengklasifikasian suatu usaha salon kecantikan didasarkan 

pada kepemilikan fasilitas minimal dari usaha tersebut.Di Indonesia 

klasifikasi salon kecantikan dibedakan menjadi tiga klasifikasi yaitu 

pratama, madya dan utama. 

Permenkes menjelaskan tentang pedoman penyelenggaraan 

salon kecantikan di bidang kesehatan (2001) di mana pembagian dari 

klasifikasi salon ini bertujuan untuk menentukan wewenang dan 

tanggung jawab dari tugas yang dapat dilakukan oleh setiap salon 

kecantikan. Klasifikasi salon kecantikan dapat dibedakan sebagai 

berikut: 

1)Salon kecantikan klasifikasi pratama maksudnya, salon 

kecantikan ini memiliki kewenangan dalam memberikan 

pelayanan perawatan kulit wajah kepada pelanggan sampai  

batas penggunaan alat manual tanpa menggunakan teknologi 

listrik. Pelaksanaan pelayanan rias wajah sehari-hari pagi dan 

malam, melaksanakan perawatan kuku tangan dan kaki 

secara manual.Sedangkan untuk kecantikan rambut hanya 

pada batas kewenangan mencuci rambut, merawat kulit 

kepala dan rambut tidak bermasalah dan melaksanakan 

penataan rambut hair piace. 2)Salon kecantikan klasifikasi 

madya maksudnya, pada klasifikasi madya ini salon 

kecantikan memiliki wewenang pada pelayanan jasa 

kecantikan kulit pada batas merawat kulit berpigmentasi, 

berkomedo, kering dan kasar secara manual, melaksanakan 

rias wajah cikatri dan geriatri dan rias wajah panggung, 

melaksanakan tindakan depilasi (menghilangkan bulu badan) 

dan penambahan bulu mata. Sedangkan pelayanan jasa untuk 

kecantikan rambut dalam batas wewenang memangkas 

rambut, pengeritingan rambut desain, pengecatan rambut 

desain, menata rambut dan merias rambut dengan cemara. 

3)Salon kecantikan klasifikasi utama maksudnya, klasifikasi 

salon kecantikan utama memiliki wewenang dalam pelayanan 



22 
 

 

kecantikan rambut dalam batas merawat kulit wajah 

bermasalah dengan menggunakan teknologi (alat elektrik) 

dan manual, merias wajah foto, film, karakter dan fantasi, 

merawat badan dengan menggunakan teknologi dan manual. 

Sedangkan untuk pelayanan jasa kecantikan rambut batasan 

wewenang salon tipe utama ini adalah menata sanggul 

daerah, menata rambut modren, pemangkasan desain, menata 

rambut desain, mengeriting desain, mempratata dan menata 

rambut desain. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pelayanan 

yang dapat diberikan oleh salon kecantikan ditentukan berdasarkan 

tipe dari salon kecantikan itu sendiri. Semakin besar fasilitas yang 

dimiliki oleh suatu salon kecantikan akan semakin besar wewenang 

pelayanan yang dapat diberikannya kepada masyarakat. 

b. Manajemen Usaha Salon Kecantikan 

Manajemen usaha salon kecantikan sangat penting dalam 

menjalankan usaha salon kecantikan. Menurut Kasmir (2004) dalam 

membuka suatu usaha/kegiatan diperlukan manajemen yang baik 

meliputi perencanaan (planning),pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling). Di bawah ini 

akan di jelaskan satu persatu: 

1) Perencanaan (planning) 

Untuk memulai suatu kegiatan perlu dibuat suatu 

perencanaan, Ali (1997:833) mengemukakan pengertian 

ñPerencanaan adalah proses, perbuatan, cara merencanakan agar 

dicapai pertumbuhan yang efisien dan teraturò. Perencanaan adalah 

fungsi manajemen yang paling pokok dan sangat luas meliputi 
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perkiraan dan perhitungan mengenai kegiatan yang akan 

dilaksanakan pada waktu yang akan datang mengikuti suatu urutan 

tertentu. Perencanaan merupakan salah satu sarana manajemen untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan karena itu setiap manajemen 

dalam organisasi sangat membutuhkan aktivitas perencanaan. 

Sudarsono (1987:118) mengemukakan bahwa pengertian 

perencanaan yaitu ñPerencanaan berarti penentuan tujuan dan cara 

pencapaian tujuan tersebut pada berbagai tingkatan organisasi dan 

untuk jangka panjang maupun pendekò.  

Selanjutnya, Musselman (1992:110) mengemukakan 

ñPerencanaan adalah memutuskan apa yang akan dikerjakan, 

menetapkan tujuan-tujuan perusahaan, menentukan strategi dan 

memilih alternatif arah tindakanò. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan merupakan penentuan serangkaian kegiatan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan baik itu untuk jangka pendek 

maupun jangka waktu panjang.Maka hal yang perlu direncanakan 

dalam perencanaan, tujuan dan strategi. Menurut Santoso 

(2009:9)ñsebelum membuka usaha salon kecantikan yang perlu 

diperhatikan adalah;a) pemilihan tempat usaha, b) perencanaan 

perijinan/legalitas, c) perencanaan tenaga kerja, d) perencanaan 

produk/jasa, e) perencanaan pemasaranò. Berikut akan dijelaskan 

tentang perencanaan tersebut; 
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a)  Pemilihan tempat usaha. 

Perencanaan tempat/lokasi yang strategis pada usaha salon 

kecantikan merupakan langkah awal untuk proses membuka usaha 

salon kecantikan. Sebelum usaha salon kecantikan dilaksanakan 

terlebih dahulu ditentukan lokasi untuk membuka usaha salon 

kecantikan. Hal yang sama didukung oleh Rostamailis (2008:30) 

bahwa; pertimbangan untuk memilih lokasi usaha yaitu:  

(1)Sifat bahan baku dan kemudahan mendapatkannya secara 

kontinu. (2)Sifat produk yang dihasilkan, jarak dengan pasar 

dan ongkos transportasi. (3)Pengadaan tenaga kerja dan 

tingkat sosial masyarakat (4)Tersedianya sumber air yang 

memadai dan faktor lingkungan lainnya yang menunjang 

usaha.(5)Peraturan-peraturan setempat, fasilitas dan 

kemudahan yang tersedia. 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka pemilihan tempat usaha 

harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

suatu usaha yang berdampak pada ketercapaian keuntungan yang 

diinginkan.Contohnya yaitu usaha salon kecantikan sebaiknya 

terletak di daerah yang mudah dijangkau oleh konsumen. 

b) Perijinan/legalitas. 

Sebelum usaha benar-benar dimulai, satu tahap yang tidak 

boleh dilupakan adalah masalah perizinan.Karena pemerintah 

setahap demi setahap mulai memberlakukan perizinan bagi suatu 

usaha yaitu dimulai dari usaha kecil yang sudah mempunyai tempat 

kegiatan usaha perdagangan atau industri secara tetap.Lebih jauh 

Rostamailis (2008:36) mengemukakan bahwa ñTujuan adanya izin 
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usaha tersebut adalah untuk mewujudkan pembinaan, pengarahan 

dan pengawasan kegiatan usaha, kelancaran arus barang dan 

pemerataan kesempatan berusaha atau kerja, pendapatan dan 

kepastian usahaò. 

Sedangkan Kasmir (2004:52) mengemukakan bahwa;  

ñdokumen dan izin-izin usaha ini juga diperlukan bagi instansi 

tertentu untuk mengambil tindakan tertentu, sehingga tidak 

menimbulkan kerugian kepada pihak-pihak tertentu pula apabila 

perusahaan melakukan penyimpanganò. 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa izin 

usaha sangat diperlukan dalam menjalankan suatu usaha agar usaha 

yang dijalankan memberikan ketenangan dan tidak menimbulkan 

hal-hal yang merugikan kepada pihak-pihak tertentu. 

c) Perencanaan tenaga kerja salon. 

Perencanaan tenaga kerja dalam usaha salon kecantikan 

merupakan hal yang sangat penting, sebab tanpa adanya tenaga kerja 

suatu usaha tidak akan berjalan dengan baik apalagi berkembang. 

Perencanaan tenaga kerja haruslah diperhitungkan jumlah tenaga 

kerja, pendidikan tenaga kerja, dan pengalaman tenaga kerja serta 

keterampilan tata rias pekerja tersebut. 

Sapoetra, dkk dalam Ndraha (1999:113) mengemukakan : ñ 

tenaga kerja yaitu  tiap orang yang mampu melakukan pekerjaan (di 

dalam atau di luar hubungan kerja) guna menghasilkan barang-
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barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakatò. Ali 

(1997:1036) juga mengemukakan : ñTenaga kerja yaitu tiap orang 

yang mampu melakukan pekerjaan (di dalam atau di luar hubungan 

kerja) guna menghasilkan barang-barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakatò. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja adalah orang yang 

mampu melakukan pekerjaan untuk menghasilkan barang atau jasa 

guna memenuhi kebutuhan konsumen. 

d) Perencanaan jasa salon kecantikan 

Perencanaan produk/jasa pada usaha salon kecantikan 

merupakan hal yang sangat penting, sebab tidak ada perencanaan 

produk suatu usaha salon tidak akan berkembang maka jelaslah 

bahwa perencanaan itu merupakan alat/sarana yang dibuat manusia 

untuk membantu,menunjang kegiatan kerjanya, jadi bukan suatu 

tujuan. 

Selanjutnya Rostamailis (2008:85) mengemukakan bahwa 

ñperencanaan yang baik itu perlu disertai dengan kegiatan (aktifitas) 

atau cara kerja  yang baik dan disiplin,sebaliknya bila tidak seperti 

itu mustahil akan membuahkan hasil yang memuaskan. Perencanaan 

haruslah disusun berdasarkan kenyataan yang ada dan tersedia,serta 

kemampuan yang dimiliki dan tidak perlu dilebih-lebihkanò. Oleh 

karena itu dalam bekerja seorang karyawan harus melakukan 

pelayanan jasa salon kecantikan sesuai dengan Standar Operasonal 
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Prosedur (SOP) pelayanan yang telah ditetapkan tanpa melebih-

lebihkan atau mengurangi pelayanan. 

Menurut Dicky (2015) Pengertian Standar Operasional 

Prosedur (SOP) adalah ñSuatu standar/pedoman tertulis yang 

dipergunakan untuk mendorong dan menggerakkan suatu kelompok 

untuk mencapai tujuan organisasi. SOP merupakan tatacara atau 

tahapan yang dilakukan dan harus dilalui untuk menyelesaikan suatu 

proses kerja tertentuò. Dengan demikian dalam sebuah usaha salon 

kecantikan kegiatan yang dilakukan dalam melayani pelanggan harus 

berdasarkan kepada SOP. Hal ini untuk menjamin agar pekerjaan 

yang dilakukan dapat sesuai dengan tujuan dan proses kerja yang 

telah distandarkan. 

Dapat disimpulkan bahwa perencanaan jasa salon kecantikan 

haruslah disertai dengan kegiatan atau aktifitas atau cara kerja yang 

baik dan disiplin, sebaliknya bila tidak seperti itu mustahil akan 

membuahkan hasil yang memuaskan. Kemudian pekerjaan yang 

dilakukan meski disesuaikan dengan tatacara yang telah ditetapkan 

untuk mencapai tujuan yang berpedoman kepada SOP. 

e) Perencanaan pemasaran/promosi. 

Perencanaan pemasaran sangat diperlukan untuk menentukan 

langkah-langkah penjualan yang paling penting dan pertama kali 

yang harus diperhatikan ialah,siapa pembeli utama dari barang atau 

jasa yang kita hasilkan. Pemasaran menurut Kotler dalam Marius 
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(2002:3) menyatakan bahwa ñPemasaran adalah kegiatan manusia 

yang diarahkan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia 

melalui proses pertukaranò. 

Sedangkan Pemasaran menurut Stanton dalam Marius 

(2002:4) dalam arti bisnis berpendapat bahwa ñPemasaran adalah 

sebuah system dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk 

merencanakan, memberi harga, mempromosikan dan 

mendistribusikan jasa serta barang-barang pemuas keinginan pasarò. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemasaran adalah sebuah usaha untuk memuaskan pelanggan atau 

merencanakan suatu kebutuhan pelanggan dengan melalui proses 

pertukaran yang diinginkan oleh perusahaan. 

Selanjutnya untuk merencanakan kegiatan promosi 

diperlukan juga media-media yang digunakan untuk menunjang 

kegiatan promosi menurut Marius (2002:346) di bagi atas tiga bagian 

yaitu:  

(1)Media cetak adalah suatu media yang statis dan 

mengutamakan pesan-pesan visual dalam melaksanakan 

fungsinya sebagai media penyampai informasi maka media 

cetak terdiri dari lembaran dengan sejumlah kata, gambar 

atau foto dalam tata warna dan halaman putih, dengan fungsi 

utama adalah memberikan informasi dan menghibur. (2) 

Media elektronik, digunakan untuk mengiklankan berbagai 

produk yang dihasilkan dengan sasaran konsumen yang lebih 

besar dan jangkauannya yang luas yaitu dengan 

menggunakan media elektronik yang terdiri dari televisi, 

radio, internet, electronic mail dan theatrical films. (3) Media 

luar ruang, terdiri dari: a. Papan-papan yang bercat, terbuat 

dari besi bambu atau kayu serta dihias dan dipajang di jalan-
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jalan dan pada tempat-tempat yang terbuka atau tempat yang 

strategis untuk di lihat orang banyak, b. Poster dalam 

berbagai ukuran, c. Iklan transportasi terdiri dari iklan-iklan 

luar ruang yang wujud fisiknya sama, namun khusus 

dipasang di sisi luar dan sebelah dalam kendaraan atau 

instrument transportasi. 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

promosi dapat dilakukan melalui 3 media di atas yang bermanfaat 

untuk menarik pelanggan atau khalayak ramai untuk kemajuan usaha 

yang dijalankan. Tanpa adanya promosi usaha maka usaha yang di 

jalankan tidak akan diketahui oleh konsumen. Dengan demikian 

maka usaha salon kecantikan dapat berkembang selama pemilik 

usaha salon kecantikan dapat mempertahankan mutu barang/jasa 

yang ditawarkan. 

2. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian berpengaruh penting terhadap usaha salon 

kecantikan Flippo (1995:57) mengemukakan pengertian 

pengorganisasian adalah ñproses dan rangkaian kegiatan dalam 

pembagian pekerjaan yang direncanakan untuk diselesaikan oleh 

anggota kelompok pekerjaan, penentuan hubungan pekerjaan yang 

baik diantara mereka, serta pemeliharaan lingkungan dan fasilitas 

pekerjaan yang pantasò. Selanjutnya Kadarman (1997:82) 

berpendapat bahwa:  

Pengorganisasian (organizing) adalah penetapan struktur 

peran-peran melalui penentuan berbagai aktivitas yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dan 

bagian-bagiannya, pengelompokkan aktivitas-aktivitas, 
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penugasan, pendelegasian wewenang untuk 

melaksanakannya, serta pengkoordinasian hubungan-

hubungan wewenang dan informasi baik secara horisontal 

maupun vertikal dalam struktur organisasi. 

 

Sementara Hasibuan dalam Agus (2013:14) mengungkapkan;  

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, 

pengelompokkan, dan pengaturan bermacam-macam aktivitas 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-

orang pada aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang 

diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif 

didilegasikan kepada setiap individu yang melakukan 

aktivitas-aktivitas tersebut. 

 

Pengorganisasian adalah suatu organisasi manajemen yang 

memegang peranan penting dalam usaha yang mempengaruhi suatu 

organisasi.Pengorganisasian juga sering dilihat sebagai salah satu 

fungsi manajemen yang menentukan kelancaran serta turut 

mempengaruhi keberhasilan suatu usaha dan dapat mempengaruhi 

peningkatan dan penurunan pendapatan/penghasilan usaha salon 

kecantikan. Dengan demikian sebuah usaha salon kecantikan yang 

menjalankan fungsi manajemen pada aspek pengorganiasisaan  akan 

melakukan pembagian tugas sesuai dengan struktur organisasi yang 

telah ditetapkan dan kemudian melakukan koordinasi dari tugas yang 

telah ditetapkan di dalam struktur organisasi . Pembagian tugas dan 

koordinasi pelaksanaan tugas menjadi pengukur dari manajemen 

usaha salon kecantikan berdasarkan fungsi pengorganisasian, 

pembagian tugas dan koordinasi merupakan tugas yang dilakukan 

oleh manajer usaha salon kecantikan. Berikut uraian sub indikator 

dari Pengorganisasian. 
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a. Pembagian Tugas  

Menurut Rostamailis (2008:31) menjelaskan bahwa 

ñpembagian tugas  adalah pengelompokkan jenis-jenis pekerjaan 

yang mempunyai kesamaan dan persamaan kegiatan ke dalam 

satu kelompok bidang pekerjaan sesuai dengan struktur 

organisasiò. Sedangkan Kusantati (2008:432) menjelaskan 

bahwa ñpembagian kerja dan tugas merupakan 

pengkoordinasian atau pengaturan yang sesuai bidang 

keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing penata 

kecantikanò. Flippo (1995:57) menyatakan bahwa: 

Pengorganisasian (organizing), pengorganisasian adalah 

proses dan rangkaian kegiatan dalam pembagian 

pekerjaan yang direncanakan untuk diselesaikan oleh 

anggota kelompok pekerjaan, penentuan hubungan 

pekerjaan yang baik diantara mereka serta pemeliharaan 

lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang pantas sesuai 

dengan kemampuannya masing-masing. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembagian kerja dan tugas merupakan pengaturan, 

pengelompokan jenis-jenis pekerjaan yang sesuai dengan bidang 

keterampilan yang dimiliki masing-masing penata 

kecantikan.Dengan demikian setiap pembagian tugas dari 

karyawan usaha salon kecantikan disusun berdasarkan struktur 

organisasi yang telah dirancang berdasarkan pengelompokan 

jenis pekerjaan, melakukan pembagian tugas sesuai dengan 

kemampuan dan keahlian masing-masing karyawan sehingga 
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setiap orang melakukan tugas dan pekerjaannya masing-masing 

tanpa merangkap pada semua pekerjaan yang ada. 

b. Koordinasi Tugas 

Koordinasi tugas merupakan tugas manajer yang 

dilakukan pada sebuah organisasi.Seperti yang dikemukakan oleh 

KBBI on.line (2015) dalam arti kata Koordinasi dapat bermakna 

sebagai ñperihal mengatur suatu organisasi atau kegiatan sehingga 

peraturan dan tindakan yang akan dilaksanakan tidak saling 

bertentangan atau simpang siurò. Sedangkan menurut Hasibuan 

(2007:85) koordinasi adalah ñmengimbangi dan menggerakkan 

tim dengan memberikan lokasi kegiatan pekerjaan yang cocok 

dengan masing-masing dan menjaga agar kegiatan itu 

dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya di antara para 

anggota itu sendiri. 

Menurut Misniawati (2012) mekanisme dasar untuk 

pencapaian koordinasi dalam suatu unit usaha adalah mengatur, 

mengerakkan membimbing dan mengawasi komponen-komponen 

vital dalam manajemen yang secara ringkas dapat di uraikan 

sebagai (1) Rantai perintah, aliran informasi kerja, menumbuhkan 

integrasi bila di rumuskan secara jelas dan tepat serta 

dilaksanakan dengan pengarahan dan bimbingan dari manajer 

yang    tepat. (2) Aturan dan prosedur untuk menangani kejadian-

kejadian rutin, sehingga dapat juga menjadi peralatan yang efisien 
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untuk koordinasi dan pengawasan rutin dalam pembaharuan tugas 

(3) Rencana dan penetapan tujuan. Pengembangan rencana dan 

tujuan dapat di gunakan untuk pengkoordinasian melalui 

pengarahan seluruh satuan organisasi terhadap sasaran-sasaran 

yang sama. 

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan 

mengenai koordinasi dalam organisasi atau usaha maka dapat 

disimpulkan bahwa seorang manajer memiliki tugas pokok dalam 

mengkoordinasikan tugas terkait dengan mekanisme dasar untuk 

melakukan kegiatan mengatur komponen-komponen unit usaha, 

menggerakkan dan membimbing pekerjaan yang dilakukan 

hingga pada tahap mengawasi komponen-komponen usaha 

tersebut sehingga tidak simpang siur, dan menjadi selaras dalam 

melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan. 

Dalam kaitan dengan usaha salon kecantikan, koordinasi 

yang dilakukan oleh seorang manajer dapat terkait dengan 

bagaimana seorang manajer melakukan pengawasan terhadap 

tugas yang dilakukan karyawan, mengadakan pembaharuan cara 

kerja di salon dan membimbing karyawan salon sebelum 

pekerjaan dimulai. 

3. Pelaksanaan (actuating) 

Pelaksanaan pada usaha salon kecantikan di sebut juga 

dengan proses produksi dalam usaha salon kecantikan. Pelaksanaan 
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memegang peran penting dalam usaha mempengaruhi suatu 

organisasi.Bagian produksi sering dilihat sebagai salah satu fungsi 

manajemen yang menentukan penciptaan produk serta turut 

mempengaruhi peningkatan dan penurunan penjualan. Seperti yang 

di jelaskan oleh Fahmi (2012:2) bahwa: 

Produksi adalah sesuatu yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan baik berbentuk barang (goods) maupun jasa 

(services) dalam suatu periode waktu yang selanjutnya 

dihitung sebagai nilai tambah bagi perusahaan. Bentuk hasil 

produksi dengan kategori barang (goods) dan jasa (services) 

sangat bergantung pada kategori aktifitas bisnis yang dimiliki 

perusahaan yang bersangkutan. 

 

Ali (1997:790) sementara juga mengemukakan : ñproses 

produksi adalah rangkaian tindakan pembuatan atau pengolahan 

bahan menjadi barang atau produkò.Musselman (1992:12) hal yang 

sama didukung bahwa produksi yaitu ñsuatu proses mentransfer 

masukan-masukan (inputs) dari sumber daya manusia dan akan 

menjadi keluaran-keluaran (out puts) yang dibutuhkan oleh para 

konsumenò. 

Selanjutnya Westa (1985:17) menjelaskan bahwa 

ñPelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang 

dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan 

yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala 

kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, 

dimana tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang 

harus dilaksanakanò.  
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Jadi proses produksi/pelaksanaan merupakan kegiatan 

mengubah masukan atau bahan baku menjadi produk yang 

dibutuhkan konsumen. Dengan kata lain bahwa proses produksi 

merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan baik 

berbentuk barang (goods) maupun jasa (services) dalam suatu 

periode waktu yang selanjutnya dihitung sebagai nilai tambah bagi 

perusahaan. Seperti pada usaha salon kecantikan produk yang di 

tawarkan berupa jasa yang bermanfaat terhadap konsumen dan 

diharapkan dapat memberikan keuntungan terhadap produsen. 

Adapun proses pelaksanaan/produksi/pelayanan usaha salon 

kecantikan berupa jasa yaitu menurut Permenkes (2011) Salon 

kecantikan memiliki dua jenis pelayanan yaitu (1) Pelayanan Tata 

Kecantikan Rambut dan (2) Pelayanan Tata Kecantikan Kulit. 

Berikut akan dijelaskan satu persatu: 

a) Pelayanan Tata Kecantikan Rambut 

Pelayanan jasa tata kecantikan rambut adalah berupa 

ñPelayanan yang berkaitan dengan memberikan pelayanan 

perawatan kulit kepala dan rambut, penataan rambut dan 

pemangkasan rambutò. Berikut akan dijelaskan satu persatu tentang 

pelayanan tata kecantikan rambut oleh Permenkes (2011); 

1) Pencucian dan perawatan kulit kepala/rambut (creambath). 

Perawatan kulit kepala dan rambut dengan cara menyisir 

rambut, mencuci dengan shampoo, digosok-gosok dengan 

ujung jari dibilas lalu lakukan pemolesan cream creambath 

dengan tindakan memijat kulit kepala sampai ke bahu dengan 

pemijatan yang teratur. Lebih jelasnya langkah kerja dalam 
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pelaksanaan creambath antara lain; persiapan pelanggan, 

pencucian rambut, parting, pemberian obat, pengurutan, 

pemakain uap panas dan pembilasan. 

2) Pemangkasan/pemotongan rambut merupakan tindakan untuk 

mengurangi panjang rambut semula dengan teknik tertentu, 

sesuai dengan bentuk wajah, jenis rambut, perawakan, 

pekerjaan dan kepribadian seseorang, sehingga menghasilkan 

model pemangkasan yang diinginkan. Adapun tujuan 

pemangkasan ini adalah mengurangi panjang rambut, 

merapikan rambut, merubah penampilan serta mengikuti 

mode yang sedang berkembang (trend). 

3) Pegeritingan rambut desain merupakan tindakan yang 

bertujuan untuk menunjang desain penataan pengeritingan 

yang telah ditentukan. Dengan demikian perlu digunakan 

larutan pengeritingan yang berbeda-beda kekuatannya, begitu 

pula dengan penggunaan rotto juga berbeda baik dalam 

penempatan maupun ukurannya. 

4) Penataan rambut merupakan tindakan yang mengatur rambut 

yang melibatkan berbagai proses seperti penyampoan, 

pemangkasan, penyisiran, penyanggulan dan penempatan 

berbagai hiasan rambut baik secara sendiri-sendiri maupun 

sebagai suatu keseluruhan. 

5) Pewarnaan rambut merupakan tindakan mewarnai rambut 

untuk memperindah rambut dengan menambahkan warna-

warna yang tidak jauh dengan warna aslinya, sesuai dengan 

mode yang sedang berkembang. 

6) Pelurusan merupakan suatu teknik meluruskan rambut 

dimana setelah melakukan smooting. Rambut dicuci dan 

dikeringkan dengan tingkat kekeringan 50-70%, kemudian 

rambut dicatok menggunakan alat iron. 

Di bawah ini akan lebih dijelaskan tentang perawatan rambut 

(creambat) menurut Rostamailis (2008:96) menyatakan bahwa: 

ñlangkah kerja dalam pelaksanaan creambath antara lain; (a) Persiapan 

pelanggan, (b) Pencucian rambut, (c) Parting, (d) Pemberian obat, (e) 

Pengurutan, (f) Pemakaian uap panas, (g) Pembilasan, dan (h) Tahap 

akhirò. Di bawah ini akan dijelaskan satu persatu: 

(a) Persiapan Pelanggan Terlebih dahulu kita kenakan handuk, dan 

cape plastic di bahu untuk melindungi pelanggan dari percikan air, 
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dan kosmetika yang akan digunakan. Cape plastic tidak boleh 

melekat pada lengan yang terbuka. Sebaiknya sebelum pemakaian 

cape plastic di pakaikan handuk terlebih dahulu, tujuannya untuk 

menghindari rasa gatal bagi seseorang yang tidak tahan kena 

plastic. 

(b) Pencucian Rambut Setiap pelanggan yang akan mendapatkan 

perawatan  creambath mendapatkan perawatan pencucian rambut 

terlebih dahulu, hal ini bertujuan untuk memudahkan peresapan 

kosmetika secara maksimal. Pembilasan tanpa memakai kosmetik 

pengkondisi. Setelah selesai pencucian, rambut dikeringkan dengan 

handuk seperti setengah kering. 

(c) Pembagian Rambut (parting) Rambut di parting menjadi empat 

bagian untuk lebih memudahkan pemberian krim/kosmetika yang 

dipakai. 

(d) Pemberian Obat dan Pengurutan Kosmetika untuk perawatan 

(cream massage) dioleskan diseluruh bagian kepala dengan jarak 

dua centi meter cara memberikannya; 1. Dimulai dari rambut pada 

bagian depan tengah, ambillah selapis demi selapis, dan bagikan 

cream tiap lapis, kemudian dilakukan gerakan friction tiga kali 

pada tiap lapis hingga seluruh kepala kena oleh cream 

cholesterolemulation. 2.Sebelum mulai massage, pertama sekali 

lakukan gerakan memutar kepala kekanan dan kekiri, sebanyak 3 

kali. 3. Selanjutnya mulai dengan massage dengan gerakan 
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mengusap (effleurage), gerakan menggetar (vibrasi), gerakan 

menggosok ( friction), gerakan memijat/meremas/mencubit 

(petrisage), gerakan menepuk (tapotage). Selain dari langkah-

langkah tersebut ada pula beberapa teknik dari creambath yang 

sangat membantu terhadap kelancaran peredaran darah serta 

kesuburan rambut seperti: gerakan menggosok dengan tekanan 

ringan, gerakan mendorong kepala secara rileks, gerakan rotasi dan 

gerakan meluncur, gerakan mendorong ke atas, gerakan mendorong 

dan memutar jari-jari (rotasi) pada kulit, gerakan pengurutan dahi, 

meggerakkan kulit kepala, manipulasi-manipulasi hair line atau 

gerakan circular, gerakan circular, gerakan friction I, gerakan dari 

telinga ke telinga, gerakan meremas/friction II, Gerakan pada 

punggung, gerakan pada bahu, gerakan pada tulang punggung, 

tapotemen kepala halus. 4. Bila telah selesai massage ini semua, 

maka rambut disatukan ke arah atas, dan dijepit lalu digulung 

/dililit dengan handuk kecil dan dijepit. Siapkan steamer dan 

sebelum menghidupkannya jangan lupa memeriksa gelas tempat air 

yang sudah disuling/aquades, agar tidak kekeringan, karena bila 

sampai kering akan berakibat fatal yakni bisa meledak. Tentu saja 

bisa membawa kecelakaan, panaskanlah steamer sampai keluar 

uapnya. Setelah itu masukkanlah kepala klien tersebut ke dalam 

cup steamer selama lebih kurang 15-20 menit. Steamer berguna 

untuk mempercepat penyerapan cream cholesterol hingga 
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menembus kutikula rambut. Dengan demikian, keadaan rambut 

yang kering, gersang, dan rapuh dapat kembali memiliki elastisitas 

normal. Seandainya persediaan steamer tidak ada, maka dapat 

diganti fungsinya dengan handuk yang dimasukkan dalam air 

hangat kemudian diperas, dan ditutupkan pada kepala setelah 

selesai mengerjakan massage. Ulangi cara tersebut hingga 4-5 kali 

lamanya setiap kali menutup kepala itu kira-kira 5 menit. Tentu 

saja bila kita menggunakan alat steamer akan memberikan 

keuntungan, dan kerugian pada rambut. Bila penguapan dengan 

steamer atau handuk telah selesai, lalu siapkan air hangat untuk 

melarutkan cream yang tidak terserap, setelah itu lanjutkan 

pencucian sampai bersih dengan air hangat pada rambut, dan 

dibilas dengan air dingin biasa untuk menutup pori-pori terbuka 

tadi. Ada kalanya seseorang menginginkan rambutnya dishampo 

kembali setelah pelaksanaan creambath, agar lebih muda di blow 

atau ditata. Dengan kata lain, minyak-minyak cream itu agak 

berkurang. Tentu saja memudahkan dalam penataan rambut. Tetapi 

ada juga yang tidak, tergantung jenis rambut, dan keinginan 

seseorang. Rambut yang sudah di creambath dapat diberi hair 

lotion, ini untuk lebih menguatkan akar rambut, dan memberi rasa 

segar bagi pelanggan. Hair lotion dapat diberikan sebelum atau 

sesudah rambut dikeringkan. Selanjutnya rambut dapat di blow-

drying atau dipratata kemudian di style. 
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Uraian di atas memperlihatkan bahwa pelayanan tata 

kecantikan rambut merupakan kemampuan untuk melayani 

perawatan rambut dan kulit kepala, memilih kosmetik yang sesuai 

dengan jenis rambut dan mengatur atau memperbaiki tatanan rambut 

menjadi lebih baik, indah dan mempesona.Perawatan rambut 

mempergunakan alat listrik dan bahan kosmetik untuk membentuk 

rambut, pemakaian dari semua kosmetik itu harus disesuaikan 

dengan jenis rambut. 

Usaha salon kecantikan dapat melayani pelanggan dengan 

menggunakan alat elektrik (menggunakan listrik) sederhana maupun 

manual dan melayani perawatan wajah maupun riasan (decorative) 

dan juga melayani perawatan kulit kepala dan rambut, penataan, 

pengeritingan, pelurusan dan pemangkasan rambut sesuai dengan 

trend yang sedang berkembang. 

b) Pelayanan Tata Kecantikan Kulit 

Pelayanan tata kecantikan kulit Menurut Permenkes (2011) 

menjelaskan bahwa ñpelayanan yang berkaitan dengan memberikan 

pelayanan perawatan maupun riasan (decorative), seperti: 

1) Merawat kulit wajah merupakan serangkaian kegiatan yang 

menjaga kebersihan kulit wajah dan meremajakan sel-sel 

kulit serta meningkatkan sirkulasi darah dan 

mempertahankan  elastisitas kulit. Jenis perawatan kulit 

wajah yakni perawatan kulit wajah tidak bermasalah dan 

perawatan kulit bermasalah menggunakan teknologi. 

2) Perawatan badan yaitu perawatan untuk memelihara, 

merawat dan mempertahankan agar kulit badan terlihat sehat, 

segar, kencang, sehingga akan kelihatan lebih awet muda. 
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3) Perawatan tangan (manicure) dan kaki (pedicure) perawatan 

yang merupakan suatu usaha untuk memperoleh kebersihan, 

kesehatan dan keindahan kuku kaki dan tangan. Perawatan 

kuku kaki dan tangan meliputi pembersihan, pengurutan, 

perawatan kutikula pada kuku, pembentukan dan merias 

kuku. 

4) Merias wajah merupakan seni merias wajah untuk 

menampilkan kecantikan diri seseorang menggunakan 

kosmetika yang menutupi atau menyamarkan kekurangan 

yang ada pada wajah, serta menonjolkan kelebihan yang ada 

pada wajah  sehingga dapat menampilkan kecantikan yang 

sempurna. 

5) Depilasi merupakan tindakan untuk menghilangkan bulu atau 

rambut pada badan secara sementara tanpa menggangu 

bagian yang tertanam dalam kulit. Depilasi hanya mencakup 

penghilangan batang rambut, sehingga dalam beberapa hari 

rambut akan tumbuh kembali. 

 

 Sedangkan Kusantati (2008:191) menjelaskan bahwa 

ñpelayanan tata kecantikan kulit merupakan kemampuan melayani 

pelanggan dalam menerapkan perawatan wajah, badan, perawatan 

tangan dan kaki, penambahan bulu mata, depilasi dan rias wajah 

(decorative)ò. 

Selanjutnya adapun langkah-langkah perawatan kulit (facial) 

menurut Hayatunnufus (2009:112) yaitu: 

(a) Pembersihan 1, lakukan pembersihan kulit wajah dengan 

gerakan lima pokok pembersihan dan pergunakan bahan 

kosmetika sesuai dengan jenis kulit. 

(b) Analisi kulit wajah, dimulai dengan konsultasi 

pengamatan dan perabaan analisa kulit wajah dapat 

dibantu dengan wood lamp (alat pendeteksi keadaan 

kulit). 

(c) Epilasi, Rambut/bulu alis dicabut menurut arah bentuk 

alis yang diinginkan. 

(d) Pembersihan ke II (deep cleansing), ditujukan untuk 

membersihkan secara lebih mendalam dengan 

penggunaan sabun wajah. 
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(e) Menguap kulit wajah dengan air panas yang sudah diberi 

rempah/herbal acne steam. 

(f) Massage dengan metoda Dr. Jacquet Massage yang 

diciptakan oleh seorang ahli dermatologist yaitu Dr. 

Jacquet yang ditujukan untuk merawat kondisi kulit 

berminyak, berkomedo/acne. 

(g) Acupressure, merupakan tindakan menekan pada titik 

tertentu yang ada pada wajah, dimaksudkan untuk 

rileksasi dan penyegaran. Gunakan minyak essensial, 

untuk kulit berkomedo/acne. Gunakan bantalan jari 

telunjuk dan jari tengah untuk menekan titik-titik 

tersebut. 

(h) Pengeluaran komedo/acne secara manual, untuk 

komedo/acne secara manual, untuk komedo/acne yang 

tidak berpintu dapat dilakukan tusukan dengan jarum 

steril. 

(i) Mengobati acne dengan acne lotion yaitu kosmetik yang 

mengandung belerang/sulphur bahan yang dapat 

mengeringkan acne (jerawat). Acne lotion dapat 

dipergunakan selama masih ada acne, maupun setelah 

acne dikeluarkan pada proses perawatan. 

(j) Adapun syarat masker adalah sebagai berikut: (Dapat 

mengurangi aktifitas kelenjar minyak, menyerap minyak 

yang ada pada kulit, mengeringkan acne, meringkaskan 

pori-pori). 

(k) Penyegaran dengan astringen 

(l) Pemakaian moisturizer untuk kulit berminyak bila perlu. 

(m) Berkemas. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan tata kecantikan kulit adalah produksi jasa yang merupakan 

kemampuan melayani pelanggan dalam bentuk perawatan wajah, 

badan, perawatan tangan dan kaki, penambahan bulu mata, depilasi 

dan merias wajah (decorative).Sebelum melakukan perawatan 

karyawan terlebih dahulu melakukan persiapan kerja dan 

menerapkan prinsip kesehatan dan keselamatan kerja. Dalam 

melakukan perawatan diharapkan karyawan mampu menganalisa 
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jenis kulit pelanggan agar sesuai dengan kosmetik yang akan 

digunakan. 

4) Pengawasan (controlling) 

Setelah melakukan perencanaan, pengorganisasian dan 

pelaksanaan maka akan dilakukan pengawasan untuk mencapai 

tujuan yang telah direncanakan. Pada kegiatan ini melibatkan 

pengecekan pada semua tahap dari program seseorang melihat 

apakah semuanya berlangsung sesuai dengan perencanaan. Menurut 

Kasmir (2004:246) menyatakan bahwa ñpengawasan adalah proses 

untuk mengukur dan menilai pelaksanaan tugas apakah telah sesuai 

dengan rencana. Jika dalam proses tersebut terjadi penyimpangan 

maka akan segera di kendalikanò. Menurut Miockler dalam 

Kadarman (1997:159) pengawasan adalah: 

Suatu upaya yang sistematis untuk menetapkan kinerja 

standar pada perencanaan, untuk merancang sistem umpan 

balik informasi, untuk membandingkan kinerja aktual dengan 

standar yang telah ditentukan, untuk menetapkan apakah 

telah terjadi suatu penyimpangan dan mengukur signifikan 

penyimpangan tersebut, serta untuk mengambil tindakan 

perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua 

sumber daya perusahaan telah digunakan seefektif mungkin 

guna mencapai tujuan perusahaan. 

 

Selanjutnya pengawasan menurut Fayol dalam Kadarman 

(1997:159: menyatakan bahwa: ñDalam suatu usaha, pengawasan 

yang dilaksanakan adalah untuk memastikan bahwa segala 

sesuatunya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, instruksi 

yang diberikan, dan prinsip yang telah ditentukanò.  



44 
 

 

Sementara Siagian (1990:107) menjelaskan bahwa 

pengawasan adalah proses pengamatan dari pada pelaksanaan 

seluruh kegiatan organisasi yang telah direncanakan untuk menjamin 

agar supaya semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Flippo 

(1995:87) ñPerencanaan dan pengawasan saling berhubungan sangat 

erat, sehingga sering disebut sebagai ñkembar siamò dalam 

manajemen. Pengawasan adalah penting sebagai produk perencanaan 

efektifò.Oleh karena itu, pengawasan bertindak sebagai kriteria 

penilaian pelaksanaan kerja terhadap rencana.Tujuan setiap rencana 

adalah untuk membantu sumber daya dalam kontribusinya secara 

positif terhadap pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. 

Berdasarkan pendapat di atas pengawasan diperlukan untuk 

menetapkan dan mengukur suatu kegiatan sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan.Tujuan pengawasan adalah untuk 

menemukan kelemahan dan kesalahan untuk kemudian dikoreksi dan 

mencegah pengulangannya. Dengan adanya pengawasan yang baik 

maka usaha salon kecantikan di Kecamatana Payakumbuh Barat 

akan tercapai dengan baik. Perencanaan yang biasa dilakukan oleh 

usaha salon kecantikan adalah perencanaan alat dan bahan serta 

perencanaan proses pekerjaan. Oleh karena itu maka yang menjadi 

indikator dari pengawasan adalah (a) pengawasan perencanaan alat 

dan bahan dan (b) pengawasan dari proses kerja yang dilakukan oleh 
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manajer usaha salon kecantikan. Berikut uraian dari masing-masng 

sub indikator: 

a) Pengawasan dari perencanaan alat dan bahan 

Menurut Mas'ud (2005:19) mengatakan bahwa, 

perencanaan ialah tugasmanajer yang dimulai dengan 

menetapkan tujuan dan kemudian mengatur strategi, perusahaan 

berusaha mengelola bahanbaku untuk dijadikan produk. 

Pengawasan perencanaan alat dan bahan yang dilakukan oleh 

sorang manajer pada usaha salon kecantikan terkait dengan tugas 

manajer yaitu melakukan perencanaan, pemeriksaan, mengawasi 

kehadiran anggota perusahaan, terutama melakukan pengawasan 

alat dan bahan yang digunakan. 

b) Pengawasan dari proses kerja yang dilakukan 

Pengawasan dari proses kerja yang dilakukan sesuai 

dengan pendapat Debby Amalia (2015) yang menyatakan bahwa 

Tugas seorang manajer adalah mengawasi suatu usaha untuk 

mencapai tujuannya dan memberikan pengarahan-pengarahan 

kepada para bawahannya tentang apa yang akan dan sedang 

dilakukan. Dalam proses kerja seorang manajer dalam usaha 

salon kecantikan seharusnya melakukan proses kerja dengan cara 

memberikan penjelasan pada karyawan tentang apa yang 

dikerjakan, menjelaskan prosedur-prosedur yang berlaku pada 
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salon, manajer melakukan pengawasan saat karyawan melakukan 

pekerjaan dan menasehati karyawan bila melakukan kesalahan.  

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

manajer juga mengawasi pekerjaan karyawannya terhadap 

perlengkapan alat maupun bahan dan pekerjaan yang dilakukan 

karyawan terkait tugas termasuk tugas manajer dalam melakukan 

pengawasan proses kerja dari karyawannya agar usaha yang 

dijalankan berjalan dengan sukses. 

Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka yang menjadi indikator dalam penelitian ini merujuk kepada 

pendapat Flippo (1995:57) yakni; 1) Perencanaan (planning), 2) 

pengorganisasian (organizing), 3) pelaksanaan (actuating), 4) 

pengawasan (controlling). 

B. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini membahas tentang Manajemen usaha salon 

kecantikan di Kecamatan Payakumbuh Barat.Manajemen terdiri dari 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 

(directing), pengawasan (controlling). Perencanaan sangat penting dalam 

suatu kegiatan, tanpa perencanaan yang matang hasil tidak akan maksimal, 

akibatnya akan mengalami kerugian. Manajemen usaha salon harus 

memiliki perencanaan yang matang.Perencanaan meliputi pemilihan 

tempat usaha, perijinan/legalitas, perencanaan tenaga kerja salon, 

perencanaan jasa salon kecantikan, perencanaan 
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pemasaran/promosi.Pengorganisasian juga berperan penting terhadap 

kelancaran suatu usaha tanpa adanya pengorganisasian maka suatu 

kegiatan tidak akan berjalan dengan lancar. Pelaksanaan merupakan proses 

memberikan jasa pelayanan yang dibutuhkan kepada konsumen. 

Pelaksanaan dimulai dari proses persiapan yaitu perencanaan dalam 

menentukan jasa pelayanan yang akan di berikan pada konsumen dan 

kosmetik apa yang akan digunakan. Dalam usaha salon juga diperlukan 

pengawasan dari perencanaan dan juga pengawasan dari proses kerja yang 

berguna untuk kelancaran kegiatan usaha salon kecantikan itu sendiri. 

Oleh sebab itu yang menjadi indicator dalam penelitian ini merujuk kepada 

pendapat Flippo (1995:57) yaitu; 1) Perencanaan (planning), 2) 

Pengorganisasian (organizing),3) Pelaksanaan (actuating), 4) Pengawasan 

(controlling) lebih jelasnya kerangka konseptual penelitian tentang usaha 

salon kecantikan  di Kecamatan Payakumbuh Barat dapat digambarkan 

pada kerangka konseptual berikut :  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Kerangka Konseptual 
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C. PERTANYAAN PENELITIAN  

Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalah maka pertanyaan 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah perencanaan usaha salon kecantikan di Kecamatan 

Payakumbuh Barat yang meliputi tempat usaha, perijinan/legalitas, 

tenaga kerja, jasa yang ditawarkan, perencanaan promosi/pemasaran? 

2. Bagaimanakah pengorganisasian usaha salon kecantikan di Kecamatan 

Payakumbuh Barat? 

3. Bagaimanakah pelaksanaan usaha salon kecantikan di Kecamatan 

Payakumbuh Barat? 

4. Bagaimanakah pengawasan usaha salon kecantikan di Kecamatan 

Payakumbuh Barat? 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

Penelitian merupakan suatu proses yaitu suatu langkah-langkah yang 

dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan 

masalah tertentu. Pada metodologi penelitian ini akan dijelaskan tentang 

jenis penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan sampel, jenis 

data, sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta 

teknik analisis data. 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka metode 

penelitian yang digunakan penelitian deskriptif kuantitatif.Menurut Irawan 

(1999:66) penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan 

mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa 

adanyaò.Sedangkan penelitian kuantitatif Sugiyono (2006:8) adalah 

ñpenelitian yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat 

kuantitatif statistikò. 

Berdasarkan kutipan di atas, maka penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif untuk melihat gambaran, mengumpulkan pendapat dan 

mengungkapkan mengenai manajemen usaha salon kecantikan di 

Kecamatan Payakumbuh Barat. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Payakumbuh Barat Kota 

Payakumbuh.Penelitian ini dilakukan pada tanggal 3 s/d 17 Desember 

2015. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Sesuai dengan judul penelitian ini terdiri dari variabel tunggal yaitu 

manajemen usaha salon kecantikan dengan indikator perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan di Kecamatan 

Payakumbuh Barat.Manajemen usaha salon kecantikan yaitu rangkaian 

kegiatan pengelolaan yang dilakukan terhadap usaha yang bergerak di 

bidang usaha jasa salon kecantikan. 

Usaha salon kecantikan yaitu suatu kegiatan yang bergerak di bidang 

perdagangan jasa. Usaha salon kecantikan di Kecamatan Payakumbuh 

Barat merupakan suatu kondisi atau keadaan yang sulit, sukar, terhambat 

dalam manajemen yang terdiri dari 4 indikator : 

1. Perencanaan (planning) yaitu penentuan serangkaian kegiatan yang akan 

dilakukan pada usaha salon dan proses menentukan arah yang akan 

ditempuh dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam proses ini ditentukan tentang apa yang harus 

dilakukan, kapan dan bagaimana melakukannya serta dengan cara apa hal 

tersebut dilaksanakan. 

2. Pengorganisasian (organizing) yaitu proses pengelompokkan kegiatan-

kegiatan atau pekerjaan-pekerjaan dalam unit-unit. Tujuannya adalah 
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supaya tertata dengan jelas antara tugas, wewenang dan tanggung jawab 

serta hubungan kerja dengan sebaik mungkin dalam bidangnya masing-

masing. 

3. Pelaksanaan (actuating) yaitu proses untuk menjalankan 

kegiatan/pekerjaan dalam organisasi. Dalam menjalankan organisasi para 

pimpinan/manajer harus menggerakkan bawahannya (para karyawan) 

untuk mengerjakan yang telah ditentukan dengan cara memimpin, 

memberi perintah, memberi petunjuk dan memberi motivasi. 

4. Pengawasan (controlling) proses untuk mengukur dan menilai pelaksanaan 

tugas apakah telah sesuai dengan rencana. Jika dalam proses tersebut 

terjadi penyimpangan maka akan segera dikendalikan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2006;89) ñPopulasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannyaò. Populasi penelitian itu adalah usaha salon dan 

seluruh karyawan usaha salon kecantikan di kecamatan Payakumbuh Barat 

yang berjumlah 52 orang, data yang lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 2: Jumlah Populasi Usaha dan Karyawan Usaha SalonKecantikan  

di Kecamatan Payakumbuh Barat Kota Payakumbuh 

No Nama Salon Jumlah Karyawan Alamat 

1 Warna 7 Jl. Gatot Subroto 

2 Siti Aisyah 3 Jl. Soekarno Hatta  

3 Lagaye 5 Jl. Soekarno Hatta 

4 Lestari 4 Jl. Imam Bonjol 

5 The ed 7 Jl. Soekarno Hatta 

6 Lenny  6 Jl. Soekarno Hatta  

7 Nining  6 Jl. Soekarno Hatta 

8 DôEnji 3 Jl. Imam Bonjol 

9 Chiko 5 Jl. Soekarno Hatta 

10 Dessy  6 Jl. A. Yani  

 Total 52 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili atau 

mencerminkan populasi. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan 

dalam pengambilan sampel adalah dengan cara total sampling menurut 

Sugiyono (2009;96) ñSampel adalah suatu proporsi kecil dari populasi 

yang seharusnya diteliti, yang dipilih atau ditetapkan untuk keperluan 

analisaò. Sedangkan menurut Sugiyono (2009:124) ñTotal sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasiò. 

Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono (2009) 

ñJumlah populasi yang kurang dari 100 maka seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitianò. Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini 

kurang dari 100 orang yaitu hanya 52 orang karyawan dan pimpinan salon 

maka semua populasi dijadikan sampel. 
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Berdasarkan populasi yang telah diuraikan di atas maka yang 

menjadi sampel penelitian adalah karyawan salon kecantikan di 

Kecamatan Payakumbuh Barat yang berjumlah 52 orang. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang dikumpulkan oleh penulis yang didapat 

dari pengusaha salon kecantikan mengenai manajemen usaha salon 

kecantikan di Kecamatan Payakumbuh Barat. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari kantor Pelayanan 

Perizinan Terpadu Kota Payakumbuh (KP2T) mengenai jumlah salon yang 

ada di Kecamatan Payakumbuh Barat. 

3. Sumber data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah pimpinan/karyawan usaha 

salon kecantikan di Kecamatan Payakumbuh Barat yang berjumlah 10 

salon. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu diambil 

langsung dari objek penelitian dengan penyebaran angket atau kuesioner. 

Menurut Arikunto (2006:151) ñAngket/kuesioner adalah sejumlah 

pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

respondenò. Angket berisikan butir pernyataan untuk mendapatkan data 
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dari variabel Manajemen usaha salon kecantikan di Kecamatan 

Payakumbuh Barat. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur variabel penelitian.Sugiyono (2006:146) menyatakan instrumen 

adalah ñalat ukur dalam penelitianò.Jadi instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati.Istrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berupa angket (kuesioner) yang disusun menurut Skala Guttman dan Skala 

Likert.Perencanaan dan pengorganisasian usaha salon kecantikan 

menggunakan Skala Guttman sedangkan pelaksanaan dan pengawasan 

usaha salon kecantikan menggunakan Skala Likert. 

1. Skala Guttman 

Menurut Sugiyono (2006:140) ñSkala Guttman dilakukan bila ingin 

mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang 

ditanyakanò. Data yang diperoleh dapat berupa dua alternatif seperti; 

betul-salah, iya-tidak, ada-tidak ada, dan sebagainya.Skor pengukuran dari 

pernyataan/pertanyaan penelitian yang digunakan untuk menganalisis 

informasi tentang perencanaan dan pengorganisasian usaha salon 

kecantikan. 

2. Skala Likert 

Menurut Sugiyono (2008:134) ñDengan menggunakan skala likert, 

maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator, kemudian 
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indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataanò. Pernyataan 

dalam kuesioner terdiri dari pernyataan positif dengan memberikan skor 

positif, yaitu : sangat sering (SS) dengan nilai 4, sering (SR) dengan nilai 

3, kadang-kadang (KD) dengan nilai 2, dan tidak pernah (TP) dengan nilai 

1. Sedangkan untuk alternatif negatif kebalikannya dengan memberikan 

skor negatif, yaitu : Sangat Sering (SS) dengan nilai 1, sering (SR) dengan 

nilai 2, kadang-kadang (KD) dengan nilai 3, dan tidak pernah (TP) dengan 

nilai 4. Butir pernyataan positif adalah butir yang mendukung usaha salon 

kecantikan dan sebaliknya yang tidak mendukung usaha salon kecantikan 

berupa butir pernyataan negatif. 

Secara umum instrumen pengumpulan data menurut Arikunto (1989) 

dilakukan sebagai berikut : 

a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel yang ada dalam judul 

penelitian. 

b. Menjabarkan variabel menjadi sub variabel. 

c. Menyusun kisi-kisi instrumen. 

d. Menetapkan dan menyusun butir-butir instrumen penelitian. 

e. Butir-butir instrumen didiskusikan dengan dosen pembimbing. 

Angket atau kuesioner yang diajukan terdiri atas 51 item 

pertanyaan/pernyataan yang disusun sedemikian rupa sesuai dengan 

indikator yang diteliti. Angket atau kuesioner ini telah disahkan oleh tim 

panel atau dosen pembimbing sebelum diajukan kepada responden. Untuk 
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memperoleh instrumen penelitian yang baik maka disusun kisi-kisi 

instrumen dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3 : Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator  Sub Indikator  Nomor Item Jumlah 

Item 

Manajemen 

Usaha Salon 

Kecantikan 

di 

Kecamatan 

Payakumbuh 

Barat 

1. Perencanaan 

(planning) 

 

 

 

 

2. Pengorganisa

sian 

(organizing) 

 

 

3. Pelaksanaan 

(actuating) 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pengawasan 

(controlling) 

1. Tempat usaha 

2. Perizinan/legalitas 

3. Tenaga kerja 

4. Jasa salon 

5. Pemasaran/promosi 

 

6. Pembagian tugas 

 

7. Koordinasi 

 

 

8. Pelaksanaan 

pelayanan 

kecantikan rambut 

 

 

9. Pelaksanaan 

pelayanan 

kecantikan kulit 

 

 

10. Pengawasan 

dari perencanaan 

 

11. Pengawasan 

dari proses kerja 

 

 

1,2,3,4, 

5,6,7, 

8,9,10,11, 

12,13, 

14,15,16,17, 

 

18,19,20, 

 

21,22,23, 

 

 

24,25,26,27,2

8,29,30,31,32

,33, 

 

 

34,35,36,37,3

8,39,40,41,42

,43, 

 

 

44,45,46,47, 

 

 

48,49,50,51 

4 

3 

4 

2 

4 

 

3 

 

3 

 

 

10 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

4 

 

 

4 

Jumlah 51 51 

 

3. Uji  Coba Instrumen 

Sebelum angket penelitian diberikan kepada responden penelitian 

harus dilakukan uji coba instrument terlebih dahulu. Uji coba dilakukan 

untuk menyimpulkan masalah yang valid (validitas), baik isi maupun 
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validitas konstruk serta kehandalan (reliabilitas), sehingga angket tersebut 

memenuhi syarat untuk digunakan. Objek yang dilakukan pada uji coba 

instrumen dalam penelitian ini adalah 30 orang sampel dari populasi yaitu 

karyawan salon sebanyak 30 orang dengan memberikan jarak waktu + 2 

minggu. Hal ini merujuk kepada teori yang dinyatakan Suryabrata 

(2010:59) bahwa;óóSeperangkat instrumen diberikan kepada sekelompok 

subjek dua kali, dengan selang waktu tertentu (2 minggu- 3 minggu)ñ. 

Oleh karena itu jarak waktu antara uji coba instrumen dalam penelitian ini 

telah dilakukan ditetapkan dengan rentang waktu 2 minggu. 

Data yang diperoleh kemudian di analisis dengan menggunakan 

Program Statistik dan (SPSS) Statistical Package for the Sosial Sciences 

versi 17, untuk ditentukan validitas dan reliabilitasnya. 

a. Uji Validitas Instrument  

Validitas memiliki arti bahwa alat tes yang digunakan mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Suatu angket dinyatakan valid (sah) jika 

pertanyaan pada suatu angket mampu mengungkapkan suatu yang akan 

diukur oleh angket tersebut. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana validitas data yang diperoleh melalui penyebaran angket. 

Untuk menguji validitas instrument  digunakan rumus korelasi 

Product Moment dalam Sugiyono (2009:213) sebagai berikut : 

ὶ
ὼώ=  

ὲ (Вὼώ) Вὼ Вώ

ὲВὼ2 Вὼ2 ὲВώ2 Вώ2
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Keterangan  : 

r  = Koefisien Korelasi Masing-masing Item 

X =Variabel Bebas 

Y = Variabel Terikat 

n = Jumlah Responden Uji coba 

Berdasarkan analisis uji coba yang telah dilakukan, dengan 

menggunakan 30 orang sampel penelitian bahwa terdapat2  butir item soal 

yang tidak valid pada Guttman yaitu butir soal nomor 11,15 dan  terdapat 4 

butir yang tidak valid pada angket berskala Likert yakni butir soal nomor 

28,32,38,51 karena memiliki harga r hitung yang kurang dari nilai r tabel 

untuk N = 30 yaitu 0,361. Untuk lebih jelasnya uraian butir soal yang tidak 

valid dapat dijelaskan berdasarkan tabel berikut ini: 
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Tabel 4: Hasil Validitas berdasarkan Item Soal  

Variabel Indikator  Sub Indikator  Nomor  

Item 

Nomor 

Item 

Gugur 

Jumlah 

Valid  

Manajemen 

Usaha Salon 

Kecantikan 

di 

Kecamatan 

Payakumbuh 

Barat 

1. Perencanaan 

(planning) 

 

 

 

 

2. Pengorganisa-

sian 

(organizing) 

 

3. Pelaksanaan 

(actuating) 

 

 

 

 

 

4. Pengawasan 

(controlling) 

1. Tempat usaha 

2. Perizinan/legalitas 

3. Tenaga kerja 

4. Jasa salon 

5. Pemasaran/promosi 

 

1. Pembagian tugas 

2. Koordinasi 

 

 

1. Pelaksanaan 

pelayanan 

kecantikan rambut 

2. Pelaksanaan 

pelayanan 

kecantikan kulit 

 

1. Pengawasan dari 

perencanaan 

 

2. Pengawasan dari 

proses kerja 

 

 

 

1 ï 4 

5 ï 7 

8 ï 11 

12 ï 13 

14 ï 17 

 

18 ï 20 

21 ï 23 

 

 

24 ï 33 

 

 

 

34 ï 43 

 

 

44 ï 47 

 

 

48 ï 51 

 

- 

- 

11 

- 

15 

 

- 

- 

 

 

28,32 

 

 

 

38 

 

 

- 

 

 

51 

4 

3 

3 

2 

3 

 

3 

3 

 

 

8 

 

 

 

9 

 

 

4 

 

 

3 

Jumlah 51 6 45 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah derajat ketetapan, ketelitian dan keakuran. 

Menurut Sugiyono (2006:154) ñReliabilitas adalah suatu istrumen yang 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrument tersebut sudah baikò. 
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Dalam melakukan uji reliabilitas pada penelitian ini digunakan 

rumus Crobach Coefficient Alpha dalam Sugiyono (2006:171) sebagai 

berikut : 

ὶ11 =  
Ὧ

Ὧ 1
1
В„ὦ2

ʎ2t
 

Keterangan : 

ὶ11   = Realibilitas instrumen 

k       = Banyak soal 

×ůbĮ = Jumlah varian butir 

ůĮt     = varian total 

Sebagai tingkat reliabilitas soal digunakan skala yang dikemukakan 

oleh Sugiyono (2006:100) sebagai berikut : 

Tabel 5.Klasifikasi Indeks Reliabilitas Soal 

 

No Indeks Reliabilitas  Klasifikasi  

1 Antara 0.800 dengan 1.00 Sangat Tinggi 

2 Antara 0.600 sampai dengan 0.799 Tinggi 

3 Antara 0.400 sampai dengan 0.599 Sedang 

4 Antara 0.200 sampai dengan 0.399 Rendah 

5 Antara 0.000 sampai dengan 0.199 Sangat Rendah 

Sumber: Sugiyono (2006:171) 

Berdasarkan analisis reliabilitas yang telah dilakukan terhadap butir-

butir soal valid maka diketahui hasil reliabilitas untuk angket berskala 

Guttman adalah 0,887 dan reliabilitas untuk angket berskala Likert adalah 

0,960 dengan interpretasi nilai reliabilitas yang sangat tinggi.Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa angket yang digunakan untuk 

penelitian telah memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Analisis 

data merupakan proses pengolahan data yang telah didapat dari responden. 

Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan apa yang ditemukan pada 

hasil penelitian ini dan memberikan informasi sesuai dengan yang 

diperoleh dilapangan dan dihitung persentasenya, rata-rata dan standar 

deviasi skor. 

1. Verifikasi Data 

Verifikasi data adalah memeriksa kembali kuisioner yang telah diisi 

oleh responden untuk memastikan apakah semua pernyataan sudah 

dijawab dengan lengkap oleh responden. 

2. Pendeskripsian Data 

Pendeskripsian data dilakukan untuk menentukan kedudukan data 

dalam suatu kelompok. Pendeskripsian bertujuan untuk mengungkapkan 

mean, median, mode,  standar deviasi, nilai tertinggi, nilai terendah, dan 

jumlah nilai pencapaian. Guna mengetahui gambaran tentang sebaran data 

serta tingkat pencapaian.  

3. Menghitung Persentase 

Untuk pendeskripsian data digunakan teknik analisis statistik 

deskriptif dan untuk mengetahui tingkat pencapaian responden pada 

masing-masing variabel digunakan rumus menurut Sudjana (2002) sebagai 

berikut: 
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P = 
Ὢ

ὲ
 x 100 % 

Dimana :  

P = Jumlah persentase  

F = Frekuensi jawaban  

N = Skor Ideal 

 

Sedangkan untuk pengkategorian nilai pencapaian responden 

digunakan klasifikasi yang dikemukakan oleh Sudjana (2002), sebagai 

berikut : 

Tabel 6 : Skala Nilai 

Nilai Pencapaian Kategori 

90 % - 100 % Sangat Baik 

80 % - 89 % Baik 

65 % ï 79 % Sedang 

55 % - 64 % Buruk 

0 % - 54 % Sangat Buruk 

Sumber: Sudjana (2002)  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini merupakan deskripsi data berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan mengenai Manajemen usaha salon kecantikan yang 

ada di Kota Payakumbuh. Data mengenai manajemen usaha salon 

kecantikan ini dinilai dengan 4 indikator yaitu: (a) Perencanaan usaha 

salon kecantikan, (b) Pengorganisasian, (c) Pelaksanaan dan (d) 

Pengawasan. Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan sesuai dengan 

indikator dan sub-sub indikator yang diteliti. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada uraian berikut ini : 

1. Perencanaan Usaha Salon Kecantikan di Kota Payakumbuh 

 

Dari 10 salon kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, diperoleh 

gambaran manajemen usaha salon kecantikan berdasarkan indikator 

perencanaan dapat diuraikan data statistik hasil penelitian pada Tabel 

berikut: Tabel 7. Statistika Data Perencanaan 

Statistics 

Perencanaan  

N Valid 52 

Missing 0 

Mean 10.40 

Median 11.00 

Mode 13 

Std. Deviation 2.523 

Minimum 6 

Maximum 13 

Sum 541 
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Berdasaran hasil penelitian melalui jawaban angket berskala 

Guttman yang berjumlah 15 butir, diketahui skor rata-rata (mean)10,40,  

nilai tengah (median)11,00, nilai yang sering muncul (mode) 13, nilai 

terendah (minimum)  6, nilai tertiggi (maximum) 13 dan jumlah nilai 

keseluruhan adalah 541. Gambaran tentang perencanaan pada 10 salon 

kecantikan di Kota Payakumbuh lebih jelas dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 8.Deskripsi Perencanaan Usaha Salon Kecantikan di Kota 

Payakumbuh 

No 

Ite

m 

Pernyataan/Pertanyaan 

Perencanaan 

Jumlah Salon 

f  

(ya) % 

F 

(tdk) % 

 a. Perencanaan Tempat Usaha     

1 Merencanakan Tempat Usaha 9 90 1 10 

2 Menentukan lokasi usaha 8 80 2 20 

3 

Memperhatikan ketersediaan sumber air 

yang memadai 10 

10

0 0 0 

     4 

Memperhatikan lokasi yang strategis 

10 

10

0 0 0 

  Total              92,50% 

 b. Perizinan/Legalitas Usaha  

5 Memperhatikan perizinan/legalitas usaha 5 50 5 50 

6 Memiliki izin usaha 5 50 5 50 

7 Memperhatikan dokumen izin usaha 6 60 4 40 

  Total              53,30% 

 c. Perencanaan Tenaga Kerja  

8 Memperhitungkan jumlah tenaga kerja 3 30 7 70 

9 Memperhatikan pengalaman tenaga kerja 3 30 7 70 

10 Memperhatikan pendidikan tenaga kerja 2 20 8 80 

  Total              26,66% 

 d. Perencanaan Jasa Salon Kecantikan  

11 Merencanakan jenis jasa yang di tawarkan 10 100 0 0 

12 Menentukan SOP jasa yang disediakan 9 90 1 10 

  Total 95% 

 e. Perencanaan Pemasaran/Promosi  

13 Promosi usaha melalui koran 4 40 6 60 

14 Promosi usaha melalui selebaran 6 60 4 40 

15 Promosi usaha dari mulut ke mulut 9 90 1 10 

  Total               63,33% 

 
Persentasi Rata-rata Indi kator Perencanaan = 66,00% 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dideskripsikan bahwa dari 15 

item pernyataan perencanaan usaha salon kecantikan, diketahui bahwa 

skor rata-rata adalah 66,00% dengan kategori sedang. Uraian masing-

masing sub indikator adalah perencanaan tempat usaha 92,50% dengan 
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kategori sangat baik, perizinan/legalitas usaha 53,30% dengan kategori 

buruk, perencanaan tenaga kerja 26,66% dengan kategori sangat buruk, 

prencanaan jasa salon kecantikan 95% dengan kategori sangat baik, 

perencanaan pemasaran/promosi 63,33% dengan kategori sedang. 

2. Pengorganisasian  

a. Pembagian tugas 

Dari 10 salon kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, diperoleh 

gambaran manajemen usaha salon kecantikan berdasarkan indikator 

pengorganisasian dengan sub indikator Pengorganisasian dalam 

pembagian tugas dapat dijelaskan statistika penelitian sebagai berikut: 

Tabel 9. Statistika Data Pengorganisasian (Pembagian Tugas) 

Statistics 

PembagianTugas  

N Valid 52 

Missing 0 

Mean .75 

Median 1.00 

Mode 1 

Std. Deviation .682 

Minimum 0 

Maximum 2 

Sum 39 

 

Melalui jawaban angket berskala Guttman yang berjumlah 3 butir, 

diketahui skor rata-rata (mean)0,75,  nilai tengah (median)1,00, nilai yang 

sering muncul (mode) 1, nilai terendah (minimum)  0, nilai tertinggi 

(maximum) 2 dan jumlah nilai keseluruhan adalah 39. Gambaran tentang 
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deskripsi pengorganisasian usaha dengan sub indikator pembagian tugas 

lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 10.  Deskripsi Pengorganisasian Usaha Salon Kecantikan di Kota 

Payakumbuh (Pembagian Tugas) 

 

No. Pernyataan/Pertanyaan Pengorganisasian 

Jumlah Salon 

f 

(ya) % 

f 

(tdk) % 

16 Membuat struktur organisasi 0 0 10 100 

17 Karyawan tidak merangkap semua pekerjaan 1 10 2 20 

18 

Memperhatikan pembagian tugas sesuai dengan 

skill 6 60 0 0 

 
Persentasi Rata-rata = 23,33% 

 

Berdasarkan tabel 10 di atas maka dapat dideskripsikan bahwa dari 3 

item penilaian pengorganisasian usaha salon kecantikan berdasarkan sub 

indikator pembagian tugas  maka diketahui bahwa tidak ada salon yang 

memiliki struktur organisasi, terdapat 1 salon dimana karyawan tidak 

merangkap semua pekerjaan dan terdapat 6 salon yang memperhatikan 

pembagian tugas sesuai dengan skill. Total skor adalah 7 dengan rata-rata 

23,33 % dengan kategori sangat buruk. 

b. Koordinasi Tugas 

Dari jawaban 52 orang responden yang merupakan karyawan dan 

pimpinan salon kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, diperoleh 

gambaran manajemen usaha salon kecantikan berdasarkan indikator 

pengorganisasian dengan sub indikator Koordinasi Tugas dapat dijelaskan 

statistika penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 11. Statistika Data Pengorganisasian (Koordinasi Tugas) 

Statistics 

PembagianTugas  

N Valid 52 

Missing 0 

Mean 8.29 

Median 8.00 

Mode 9 

Std. Deviation 1.872 

Minimum 4 

Maximum 12 

Sum 431 

 

Melalui jawaban angket berskala Likert yang berjumlah 3 butir, 

diketahui skor rata-rata (mean)8,29,  nilai tengah (median)8,00, nilai yang 

sering muncul (mode) 9, nilai terendah (minimum)  4, nilai tertinggi 

(maximum)122 dan jumlah nilai keseluruhan adalah 431. Gambaran 

tentang deskripsi pengorganisasian usaha dengan sub indikator koordinasi 

tugas lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 12.  Deskripsi PengkategoriPengorganisasian Usaha Salon Kecantikan 

di Kota Payakumbuh (Koordinasi Tugas) 

 

Rentangan 

Skor 

Kategori F % 

90 ï 100   Sangat Baik 5 9,61 

80 ï 89   Baik 7 13,46 

65  ï 79  Sedang 25 48,07 

55 ï 64    Buruk 8 15,38 

0 ï 54   Sangat Buruk 7 13,46 

 Jumlah 52 100 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 52 orang personil salon 

kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, sebanyak 5 orang  (9,61%) 
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menyatakan bahwa koordinasi berkategori sangat baik, 7 orang (13,46%) 

menyatakan Baik, 25 orang (48,07%) menyatakan sedang, 8 orang (15,38%) 

menyatakan buruk, sisanya sebanyak 7 orang (13,46%) menyatakan sangat 

buruk. Sedangkan rata-rata Tingkat Pencapaian Responden secara  

keseluruhan berada pada persentase 69,07% dengan kategori sedang. 

Untuk lebih jelas pengkategorian dapat dilihat pada Histogram berikut ini: 

 

Gambar 2. Histogram Pengkategorian Koordinasi Tugas 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Indikator pelaksanaan jasa usaha salon kecantikan yang diberikan 

kepada pelanggan terdiri dari dua sub indikator yaitu pelaksanaan jasa tata 

kecantikan rambut dan pelaksanaan jasa tata kecantikan kulit, berikut 

uraian hasil penelitian: 

a. Pelaksanaan Jasa Kecantikan Rambut 

Dari jawaban 52 orang responden yang merupakan karyawan dan 

pimpinan salon kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, diperoleh 
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gambaran manajemen usaha salon kecantikan berdasarkan sub indikator 

pelaksanaan jasa kecantikan rambut dapat dijelaskan statistika penelitian 

sebagai berikut: 

 

Tabel 13. Statistika Data Pelaksanaan Jasa Tata 

Kecantikan Rambut 

 
Statistics 

Rambut  

N Valid 52 

Missing 0 

Mean 22.98 

Median 23.00 

Mode 23 

Std. Deviation 4.726 

Minimum 12 

Maximum 32 

Sum 1195 

 

Melalui jawaban angket berskala Likert yang berjumlah 8 butir, 

diketahui skor rata-rata (mean)22,98,  nilai tengah (median)23,00, nilai 

yang sering muncul (mode) 23, nilai terendah (minimum)  12, nilai 

tertinggi (maximum) 32 dan jumlah nilai keseluruhan adalah 1195. 

Gambaran tentang deskripsi pelaksanaan usaha dengan sub indikator 

pelayanan jasa tata kecantikan rambut pada Salon Kecantikan yang ada di 

Kota Payakumbuh lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 14.Deskripsi PengkategoriPelaksanaan Manajemen Usaha Salon 

Kecantikan di Kota Payakumbuh sub Indikator Pelayanan 

Kecantikan Rambut 

Rentangan 

Skor 

Kategori F % 

90 ï 100   Sangat Baik 7 13,46 

80 ï 89   Baik 11 21,15 

65  ï 79  Sedang 18 34,61 

55 ï 64    Buruk 9 17,30 

0 ï 54   Sangat Buruk 7 13,46 

 Jumlah 52 100 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 52 orang personil salon 

kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, sebanyak 7 orang (13,46%) 

orang menyatakan bahwa pelayanan kecantikan rambut dilaksanakan 

dengan sangat baik, 11 orang (21,15%) menyatakan Baik, 18 orang 

(34,61%) menyatakan sedang, 9 orang (17,30%) menyatakan buruk, 

sisanya sebanyak 7 orang (13,46%) menyatakan sangat buruk. Sedangkan 

rata-rata Tingkat Pencapaian Responden secara  keseluruhan berada pada 

persentase 71,81% dengan kategori sedang. Untuk lebih jelas 

pengkategorian dapat dilihat pada Histogram berikut ini: 
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Gambar 3. Pengkategorian Pelayanan Kecantikan Rambut 

b. Pelaksanaan Jasa Kecantikan Kulit 

Dari jawaban 52 orang responden yang merupakan karyawan dan 

pimpinan salon kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, diperoleh 

gambaran manajemen usaha salon kecantikan berdasarkan sub indikator 

pelaksanaan jasa kecantikan Kulit dapat dijelaskan statistika penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 15. Statistika Data Pelaksanaan Jasa Tata 

Kecantikan Kulit  
Statistics 

Kulit   

N Valid 52 

Missing 0 

Mean 23.06 

Median 22.00 

Mode 21
a
 

Std. Deviation 4.671 

Minimum 15 

Maximum 34 

Sum 1199 

a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
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Melalui jawaban angket berskala Likert yang berjumlah 9 butir, 

diketahui skor rata-rata (mean) 23,06,  nilai tengah (median)  22,00, nilai 

yang sering muncul (mode) 21, nilai terendah (minimum)  15, nilai 

tertinggi (maximum) 34 dan jumlah nilai keseluruhan adalah 1199. 

Gambaran tentang deskripsi pelaksanaan usaha dengan sub indikator 

pelayanan jasa tata kecantikan kulit di salon yang ada di Kota 

Payakumbuh lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 16.Deskripsi PengkategoriPelaksanaan Manajemen 

Usaha Salon Kecantikan di Kota Payakumbuh sub Indikator 

Pelayanan Kecantikan Kulit 

 

Rentangan 

Skor 

Kategori F % 

90 ï 100   Sangat Baik 1 1,92 

80 ï 89   Baik 7 13,46 

65  ï 79  Sedang 17 32,69 

55 ï 64    Buruk 19 36,53 

0 ï 54   Sangat Buruk 8 15,38 

 Jumlah 52 100 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 52 orang personil salon 

kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, sebanyak 1 orang  (1,92%) 

orang menyatakan bahwa pelayanan kecantikan kulit dilaksanakan dengan 

sangat baik, 7 orang (13,46%) menyatakan Baik, 17 orang (32,69%) 

menyatakan sedang, 19 orang (36,53%) menyatakan Buruk, sisanya 

sebanyak 8 orang (15,38%) menyatakan sangat buruk. Sedangkan rata-rata 

Tingkat Pencapaian Responden secara  keseluruhan berada pada 
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persentase 64,04% dengan kategori Buruk . Untuk lebih jelas 

pengkategorian dapat dilihat pada Histogram berikut ini: 

 

Gambar 4. Pengkategorian Pelayanan Kecantikan Kulit 

4. Pengawasan (Controling) 

Indikator Pengawasan (Controling) kegiatan dalam salon kecantikan 

dianalisis dari  dua sub indikator yaitu Pengawasan perencanaan alat dan 

bahan dan pengawasan dari proses kerja, berikut uraian hasil penelitian: 

a. Pengawasan Perencanaan Alat dan Bahan 

Dari jawaban 52 orang responden yang merupakan karyawan dan 

pimpinan salon kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, diperoleh 

gambaran manajemen usaha salon kecantikan berdasarkan sub indikator 

pengawasan perencanaan alat dan bahan dapat dijelaskan statistika 

penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 17. Statistika Data Pengawasan Perencanaan Alat dan Bahan 

 
Statistics 

AlatBAhan  

N Valid 52 

Missing 0 

Mean 11.54 

Median 11.00 

Mode 11 

Std. Deviation 2.668 

Minimum 7 

Maximum 16 

Sum 600 

 

Melalui jawaban angket berskala Likert yang berjumlah 4 butir, 

diketahui skor rata-rata (mean)11,54,  nilai tengah (median)11,00, nilai 

yang sering muncul (mode) 11, nilai terendah (minimum)  7, nilai tertinggi 

(maximum) 16 dan jumlah nilai keseluruhan adalah 600. Gambaran tentang 

deskripsi pelaksanaan usaha dengan sub indikator pengawasan 

perencanaan alat dan bahan pada Salon Kecantikan yang ada di Kota 

Payakumbuh lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 18.Deskripsi PengkategoriPelaksanaan Manajemen Usaha Salon 

Kecantikan di Kota Payakumbuh Sub Indikator Pengawasan 

Perencanaan Alat dan Bahan 

Rentangan 

Skor 

Kategori F % 

90 ï 100   Sangat Baik 11 21,15 

80 ï 89   Baik 8 15,38 

65  ï 79  Sedang 16 30,76 

55 ï 64    Buruk 9 17,30 

0 ï 54   Sangat Buruk 8 15,38 

 Jumlah 52 100 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 52 orang personil salon 

kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, sebanyak 11 orang  (21,15%) 
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orang menyatakan bahwa pengawasan perencanaan alat dan bahan 

dilakukan dengan sangat baik, 8 orang (15,38%) menyatakan Baik, 16 

orang (30,76%) menyatakan sedang, 9 orang (17,30%) menyatakan buruk, 

sisanya sebanyak 8 orang (15,38%) menyatakan sangat buruk. Sedangkan 

rata-rata Tingkat Pencapaian Responden secara  keseluruhan berada pada 

persentase 72% dengan kategori sedang. Untuk lebih jelas 

pengkategorian dapat dilihat pada Histogram berikut ini: 

 

Gambar 5. Pengkategorian Pengawasan Perencanaan Alat dan Bahan 

b. Pengawasan Proses Kerja 

Dari jawaban 52 orang responden yang merupakan karyawan dan 

pimpinan salon kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, diperoleh 

gambaran manajemen usaha salon kecantikan berdasarkan sub indikator 

pengawasan dari proses kerja dapat dijelaskan statistika penelitian sebagai 

berikut: 
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Tabel 19. Statistika Data Pengawasan Proses Kerja 

 
Statistics 

Proses_Kerja  

N Valid 52 

Missing 0 

Mean 7.56 

Median 7.00 

Mode 6
a
 

Std. Deviation 1.662 

Minimum 4 

Maximum 11 

Sum 393 

a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 

 

Melalui jawaban angket berskala Likert yang berjumlah 9 butir, 

diketahui skor rata-rata (mean)7,56,  nilai tengah (median)7,00, nilai yang 

sering muncul (mode) 6, nilai terendah (minimum)  4, nilai tertinggi 

(maximum) 11 dan jumlah nilai keseluruhan adalah 393. Gambaran tentang 

deskripsi pelaksanaan usaha dengan sub indikator pelayanan jasa tata 

kecantikan kulit di salon yang ada di Kota Payakumbuh lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 20.Deskripsi PengkategoriPengawasan Manajemen Usaha Salon 

Kecantikan di Kota Payakumbuh sub Indikator Pengawasan 

Proses Kerja 

 

Rentangan 

Skor 

Kategori F % 

90 ï 100   Sangat Baik 2 3,84 

80 ï 89   Baik 6 11,53 

65  ï 79  Sedang 15 28,84 

55 ï 64    Buruk 13 25 

0 ï 54   Sangat Buruk 16 30,76 

 Jumlah 52 100 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 52 orang personil salon 

kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, sebanyak 2 orang  (3,84%) 

menyatakan bahwa pengawasan proses kerja sangat baik, 6 orang 

(11,53%) menyatakan Baik, 15 orang (28,84%) menyatakan sedang, 13 

orang (25%) menyatakan Buruk, sisanya sebanyak 16 orang (30,76%) 

menyatakan sangat buruk. Sedangkan rata-rata Tingkat Pencapaian 

Responden secara  keseluruhan berada pada persentase 63% dengan 

kategori Buruk . Untuk lebih jelas pengkategorian dapat dilihat pada 

Histogram berikut ini: 

 

Gambar 6. Pengkategorian Pengawasan Perencanaan Alat dan 

Bahan 

B. Pembahasan  

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat dikemukakan pembahasan sesuai dengan masing-masing 

indikator sebagai berikut: 
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1. Perencanaan (Planning) 

Dalam penelitian ini perencanaan dianalisis dengan lima sub 

indikator data menunjukkan bahwa secara keseluruhan manajemen 

perencanaan berkategori Sedang dengan persentase 66,00%. Perencanaan 

yang ditunjukkan oleh salon kecantikan belum berkategori baik secara 

keseluruhan hal ini kemudian dapat diamati dari masing-masing sub 

indikator yang menyatakan bahwa pada sub indikator perencanaan tempat 

usaha 92,50% dengan kategori sangat baik dengan demikian dari 10 salon 

kecantikan hampir seluruh salon kecantikan yang merencanakan tempat 

usaha, menentukan lokasia usaha, memperhatikan ketersediaan sumber air 

bersih yang memadai dan memperhatikan lokasi usaha salon yang 

strategis. Kemudian sub indikator yang juga berkategori sangat baik 

dengan persentase 95%. Salon kecantikan telah memiliki perencanaan jasa 

yang akan diberikan kepada pelanggan,  dan memiliki SOP yang akan 

ditawarkan dengan sangat baik. Dengan demikian kedua sub indikator ini 

telah dicapai dengan sangat baik. 

Sedangkan pada sub indikator perencanaan pemasaran berkategori 

sedang dengan persentase sebesar 63,33%, ini berarti bahwa Salon 

kecantikan masih belum cukup baik dalam hal melakukan promosi 

perusahaan baik melalui koran dan selebaran, namun sebagian besar 

perusahaan masih melakukan pemasaran dari mulut kemulut. Sub 

indikator yang berkategori buruk adalah perizinan dengan persentase 

sebesar 53,30%, diketahui bahwa masih banyak salon yang belum 
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memiliki legalitas atau perijinan usaha kurang memperhatikan perizinan 

dan dokumennya. Sub indikator yang memiliki skor yang paling rendah 

adalah perencanaan tenaga kerja sebesar 26,66%, dapat diuraikan bahwa 

perusahaan salon kecantikan banyak yang tidak memperhatikan jumlah 

karyawan, tidak merencanakan untuk menerima karyawan sesuai dengan 

tingkat pendidikan dan pengalaman, namun lebih cenderung melakukan 

pelatihan sendiri untuk karyawannya. 

Hasil penelitian yang dikemukakan pada indikator perencanaan 

menunjukkan hasil yang masih sedang pada perencanaan, hal ini akan 

berdampak kurang baik pada kegiatan perusahaan, karena perencanaan 

merupakan hal yang penting untuk diperhatikan. Perusahaan tidak akan 

berjalan baik jika tidak memiliki perencanaan yang benar dan tertata baik. 

Perencanaan merupakan pedoman bagi perusahaan dalam melaksanakan 

aktivitas usahanya. 

Pentingnya perencanaan pada usaha dikemukakan dalam teori yang 

dinyatakan dan dilaksanakan menurut urutannya guna mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Seperti yang di ungkapkan oleh Musselmen 

(1992:110) Perencanaan (Planning)adalah memutuskan apa yang akan 

dikerjakan, menentukan tujuan-tujuan perusahaan, menentukan strategi 

dan memilih arah tindakan. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indikator Pengorganisasian 

usaha salon kecantikan berdasarkan sub indikator pembagian 
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tugasmemiliki skor rata-rata 23,33% dengan kategori sangat buruk. 

Dengan demikian maka dinyatakan bahwa pembagian tugas yang 

dilakukan pada salon kecantikan dengan membuat struktur organisasi, 

karyawan tidak merangkap semua pekerjaan dan karyawan melakukan 

pekerjaan sesuai dengan skill masih dilakukan dengan tidak terorganisasi 

pada usaha salon kecantikan. Buruknya pengorganisasian perusahaan 

menyebabkan pelaksanaan tugas akan menjadi tidak terorganisir dengan 

baik.  

Rata-rata Tingkat Pencapaian Responden pada sub indikator 

koordinasi tugas secara  keseluruhan berada pada persentase 69,07% 

dengan kategori sedang, item penilaian pada sub indikator terkait dengan  

melakukan pembimbingan kepada karyawan sebelum pekerjaan 

berlangsung. Hal-hal ini berskala sedang dan masih perlu dibenahi agar 

karyawan sebagai sumber daya manusia dapat bekerja dengan lebih baik 

dan terorganisir. 

Sumber daya manusia merupakan sumber daya terpenting bagi setiap 

organisasi.Tujuan-tujuan organisasi yang telah ditetapkan (state goals) 

oleh para pemimpin atau manajer organisasi apapun berupaya untuk 

mencapai berbagai hasil akhir yang baik bagi perusahaan atau 

organisasi.Kadarman (1997:82) mengemukakan ñpengorganisasian adalah 

penetapan struktur peran-peran melalui penentuan berbagai aktifitas yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dan bagian-

bagiannya, pengelompokkan aktifitas-aktifitas, penugasan, pendelegasian 
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wewenang untuk melaksanakannya, serta pengkoordinasian hubungan-

hubungan wewenang dan informasi baik secara horizontal maupun vertikal 

dalam struktur organisasiò.Oleh karena itu pembinaan SDM dalam usaha 

salon kecantikan melalui kegiatan organisasi yang dilakukan oleh seorang 

manajer adalah suatu hal penting dalam usaha. 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan pelayanan tata kecantikan rambut pada usaha salon 

kecantikan  Indikator pelaksanaan usaha terkait urutan kerja yang benar 

dalam melakukan pelayanan bidang tata kecantikan rambut masih berada 

pada skor rata-rata 71,81% dengan kategori sedang. Masih perlu dilakukan 

perbaikan dalam pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh karyawan, 

sedangkan pada sub indikator pelayanan tata kecantikan kulit berkategori 

buruk dengan persentase 64,04%, dapat difahami bahwa banyak perbaikan 

dalam hal pelayanan yang harus dilakukan oleh karyawan.  

Westa (1985:17) menjelaskan bahwa ñPelaksanaan merupakan 

aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan semua 

rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan 

dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang 

melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara 

yang harus dilaksanakan. Oleh karena itu jika perencanaan yang dilakukan 

baik dan benar maka akan dapat membantu pelaksanaan kegiatan dalam 

usaha berjalan baik, dengan demikian perencanaan dan pelaksanaan 

berkaitan erat. 
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4. Pengawasan (Controling) 

Pengawasan dalam penelitian ini dianalisis dalam 2 sub indikator 

yakni pengawasan alat dan bahan, skor rata-rata pada sub indikator ini 

adalah 72% dengan kategori sedang sedangkan untuk sub indikator 

pengawasan proses kerja pada kategori buruk dengan skor rata-rata 63%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan perlu 

pembenahan dan diperhatikan lebih serius. Karena buruknya pengawasan 

dalam pelaksanan kegiatan akan berakibat kepada lemahnya kinerja dari 

karyawan. Seorang manajer sebagai pelaksana manajemen berkewajiban 

untuk melaksanakan pengawasan untuk menjamin segala kegiatan yang 

telah direncanakan dapat terlaksana dengan baik.Sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Siagian (1990:107) menjelaskan bahwa pengawasan 

adalah proses pengamatan daripada pelaksanaan seluruh kegiatan 

organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang sedang 

dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya.  

Dari uraian hasil penelitian yang dikemukakan maka agar usaha 

salon kecantikan dapat berjalan dengan baik dan lancar tidak terlepas pula 

dari seluruh fungsi manajemen mulai dari penetapan perencanaan usaha, 

pengorganisasian dan pembagian tugas, pelaksanaan dan 

pengawasan.Berdasarkan hal di atas dapat dijelaskan bahwa fungsi 

manajemen yang lebih di kenal dengan POAC  sangat menunjang suatu 
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usaha dalam mencapai tujuan-tujuan tertentu. Apabila salah satu dari 

fungsi tersebut kurang menjalankan fungsinya jelas apa yang menjadi 

tujuan tidak mungkin dapat di capai. Melalui manajemen tersebut suatu 

usaha bisa menangani masalah-masalah yang berhubungan dengan 

karyawan atau sumber daya manusia (SDM) sehingga suatu usaha  dapat 

mencapai tujuan yang efektif dan efisien. 

Oleh karena itu, agar usaha salon Di Kecamatan Payakumbuh Barat 

dapat berjalan secara efektif dan efisien maka sebaiknya sebuah usaha 

harus benar-benar melaksanakan dan menerapkan fungsi-fungsi 

manajemen dengan baik antara lain perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan agar usaha yang dilakukan dapat berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan agar mencapai tujuan 

yang di harapkan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka dapat 

diambil kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut; 

1. Persentase pencapaian responden untuk Manajemen Usaha Salon 

Kecantikan berdasarkan indikator perencanaan (planning) memiliki 

skor rata-rata adalah 66,00% dengan kategori sedang. Uraian masing-

masing sub indikator adalah (a) perencanaan tempat usaha 92,50% 

dengan kategori sangat baik, (b) perizinan/legalitas usaha 53,30% 

dengan kategori buruk, (c) perencanaan tenaga kerja 26,66% dengan 

kategori sangat buruk, (d) perencanaan jasa salon kecantikan 95% 

dengan kategori sangat baik, (e) perencanaan pemasaran/promosi 

63,33% dengan kategori sedang. 

2. Persentase pencapaian responden untuk Manajemen Usaha Salon 

Kecantikan berdasarkan indikator pengorganisasian (organising) pada 

sub indikator pembagian tugas  pada skor 23,33 % dengan kategori 

sangat buruk dan sub indikator koordinasi usaha pada skor 69% 

dengan kategori sedang. 

3. Persentase pencapaian responden untuk Manajemen Usaha Salon 

Kecantikan berdasarkan indikator pelaksanaan (actuating)pada sub 

indikator pelayanan jasa kecantikan rambut pada skor 71,81% dengan 
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kategori sedang dan pelaksanaan pelayanan tata kecantikan kulit pada 

skor 64,04% dengan kategori buruk 

4. Persentase pencapaian responden untuk Manajemen Usaha Salon 

Kecantikan berdasarkan indikator pengawasan (controlling)pada sub 

indikator pengawasan perencanaan alat dan bahan pada skor 72% 

dengan kategori sedang, dan pengawasan proses kerja pada skor 63% 

dengan kategori buruk. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikemukakan beberapa 

saran kepada pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Usaha salon kecantikan yang ada di Kecamatan Payakumbuh barat 

untuk benar-benar melaksanakan dan menerapkan fungsi-fungsi 

manajemen dengan baik agar usaha yang dilakukan dapat berjalan 

dengan baik dan dapat mencapai tujuan usaha yang direncanakan. 

2. Program Studi Tata Rias dan Kecantikan sebagai lembaga pendidikan 

yang menciptakan calon Wirausaha bidang usaha salon kecantikan 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mahasiswa dalam bidang 

manajemen usaha salon kecantikan yang mengikuti perkembangan 

dan persaingan global saat ini.   

3. Mahasiswa pengampu mata kuliah manajemen usaha rias untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa melalui kajian penelitian yang relevan 

dengan manajemen usaha. 
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4. Peneliti sendiri, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman 

mengenai manajemen usaha salon serta sebagai syarat untuk 

menyelesaikan program Diploma Empat (D4) pada Jurusan Tata Rias 

dan Kecantikan. 

5. Peneliti lanjutan yang akan melakukan penelitian untuk dapat 

mengkaji variabel lain yang terkait dengan hal-hal yang 

mempengaruhi keberhasilan usaha salon kecantikan.  
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Lampiran 1 

Nomor Responden: 

ANGKET PENELITIAN  

Judul: Manajemen Usaha Salon Kecantikan Di Kecamatan Payakumbuh   

Barat 

Assalamualaikum W.W 

Sebelumnya saya mendoakan semoga Bapak/Ibu berada dalam keadaan 

sehat walôafiat sehingga Bapak/Ibu dapat bermurah hati memberikan informasi 

kepada saya dengan sebenarnya dan penuh kejujuran. Angket ini saya gunakan 

untuk mengumpulkan data tentang manajemen usaha salon kecantikan di 

Kecamatan Payakumbuh Barat guna penyelesaian studi saya di Jurusan Tata Rias 

dan Kecantikan, di Prodi Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

Dengan demikian data yang Bapak/Ibu berikan tidak akan memberi 

masalah dikemudian hari. Karena itu sekali lagi saya harapkan Bapak/Ibu kiranya 

dapat memberikan informasi dalam mengisi angket atau daftar pertanyaan ini 

dengan sejujur-jujurnya. 

Atas kemurahan hati Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 

Penulis 

 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Sebelum memberikan jawaban bacalah pernyataan dengan baik dan teliti. 

2. Untuk menjawab pertanyaan di bawah ini Bapak/Ibu cukup memberikan 

tanda ã 
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3. Jika Bapak/Ibu sangat setuju dengan pernyataan tersebut, maka berilah 

tanda ã pada kolom yang disediakan. 

Contoh: 

No Pertanyaan/Pernyataan Alternatif Jawaban 

1. Sebelum membuka usaha salon Bapak/Ibu 

melakukan perencanaan terlebih dahulu 

YA TIDAK  

ã  

 

 Keterangan : 

 YA   =  

 TIDAK =  

NO Pertanyaan/ Pernyataan 

A. Perencanaan 

1. Tempat usaha 

Dalam membuka usaha : 

YA 

 

TIDAK  

 

1. Merencanakan tempat usaha   

2. Menentukan lokasi usaha   

3. Memperhatikan ketersediaan sumber air yang 

memadai 

  

4. Memperhatikan lokasi yang strategis   

 

NO Pertanyaan/Pernyataan 

2. Perizinan/legalitas 

YA TIDAK  

5. Memperhatikan perizinan/legalitas usaha   

6. Memiliki izin usaha   

7. Memperhatikan dokumen izin usaha   
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NO Pertanyaan/pernyataan 

3. Tenaga kerja 

YA TIDAK  

8. Memperhitungkan jumlah tenaga kerja   

9. Memperhatikan pengalaman tenaga kerja   

10. Memperhatikan pendidikan tenaga kerja   

11. Memperhatikan keterampilan/skill tenaga kerja   

 

NO Pertanyaan/pernyataan 

4. Perencanaan jasa salon kecantikan 

YA TIDAK  

12. Merencanakan jenis jasa yang di tawarkan   

13. Menentukan SOP jasa yang disediakan   

 

NO Pertanyaan/pernyataan 

5. Perencanaan pemasaran/promosi 

YA TIDAK  

14. Promosi usaha melalui koran   

15. Promosi usaha melalui televisi   

16. Promosi usaha melalui selebaran   

17. Promosi usaha dari mulut ke mulut   

 

NO Pertanyaan/pernyataan 

B. Pengorganisasian 

1. Pembagian tugas 

YA TIDAK  

18. Membuat struktur organisasi   

19. Karyawan merangkap semua pekerjaan   

20. Memperhatikan pembagian tugas sesuai dengan skill   
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NO Pertanyaan/pernyataan 

2. Koordinasi 

YA TIDAK  

21. Manager melakukan pengawasan terhadap 

pembagian tugas 

  

22. Mengadakan pembaharuan cara kerja di salon   

23. Membimbing karyawan salon sebelum pekerjaan 

dimulai 

  

 

NO Pertanyaan/pernyataan 

C. Pelaksanaan (Actuating) 

1. Pelaksanaan kecantikan rambut 

YA TIDAK  

24. Melakukan analisa sebelum melakukan creambath   

25. Melakukan pemilihan cosmetik yang sesuai dengan 

jenis rambut 

  

26. Melakukan parting sebelum mengoleskan cream 

creambath 

  

27. Melakukan penyampoan terlebih dahulu pada saat 

creambath 

  

28. Menggunakan steamer pada kepala setelah massage 

pada kegiatan creambath 

  

29. Melakukan pengurutan punggung setelah pengurutan 

kepala pada saat creambath 

  

30. Memberikan saran pasca perawatan pada klien 

setelah kegiatan berlangsung 

  

31. Melakukan penyampoan terlebih dahulu pada saat 

pelurusan/rebounding 

  

32. Merapikan alat dan ruangan setelah melakukan 

kegiatan 

  

33. Mensterilkan alat setelah melakukan kegiatan   
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NO Pertanyaan/pernyataan 

2. Pelaksanaan kecantikan kulit 

YA TIDAK  

34. Menganalisa jenis kulit wajah sebelum facial   

35. Mensterilkan alat yang digunakan pada perawatan 

wajah 

  

36. Memilih kosmetik yang sesuai dengan jenis kulit   

37. Melakukan 5 pokok pembersihan menggunakan milk 

cleanser sebelum melakukan perawatan wajah 

  

38. Menggunakan teknologi pada perawatan kulit wajah 

bermasalah 

  

39. Memperhatikan jenis kosmetik yang digunakan pada 

saat kegiatan berlangsung 

  

40. Membedakan kosmetik perawatan kulit wajah 

bermasalah dan perawatan kulit wajah tidak 

bermasalah 

  

41. Memberikan saran pasca perawatan   

42. Merapikan kembali peralatan setelah melakukan 

kegiatan 

  

43. Alat disterilkan kembali setelah melakukan kegiatan   
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NO Pertanyaan/pernyataan 

D. Pengawasan 

1. Pengawasan perencanaan alat dan 

bahan 

YA TIDK  

44. Manager memeriksa persediaan alat, bahan, dan 

kosmetik yang ada 

  

45. Manager mengawasi kehadiran karyawan setiap 

harinya 

  

46. Mengawasi karyawan salon saat perencanaan alat 

sehingga penyimpangan tidak terjadi 

  

47. Melakukan pengawasan perencanaan alat dan bahan   

 

NO Pertanyaan/pernyataan 

2. Pengawasan dari proses kerja 

YA TIDAK  

48. Memberikan penjelasan pada karyawan terhadap apa 

yang akan di kerjakan 

  

49. Mengajarkan karyawan cara menerapkan prosedur-

prosedur yang berlaku pada salon 

  

50. Manager melakukan pengawasan saat karyawan 

melakukan pekerjaan 

  

51. Manager menasehati karyawan bila melakukan 

kesalahan 
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HASIL ANALISIS  VALIDITAS UJICOBA INSTRUMEN  

MANAJEMEN USAHA SALON KECANTIKAN  

BERSKALA GUTTMAN  

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Butir1 8.1667 27.592 .509 .876 

Butir2 8.3333 27.540 .541 .875 

Butir3 8.1667 27.868 .455 .878 

Butir4 8.2333 27.151 .596 .873 

Butir5 8.2667 27.995 .434 .878 

Butir6 8.1667 27.040 .619 .872 

Butir7 8.2667 26.616 .710 .869 

Butir8 8.3333 27.816 .485 .877 

Butir9 8.3667 27.895 .481 .877 

Butir10 8.2000 27.407 .544 .875 

Butir11 8.4333 29.151 .249 .883 

Butir12 8.3000 27.597 .519 .876 

Butir13 8.3667 28.309 .397 .879 

Butir14 8.1333 28.051 .423 .879 

Butir15 8.3000 29.252 .197 .886 

Butir16 8.1667 27.040 .619 .872 

Butir17 8.3000 27.597 .519 .876 

Butir18 8.3000 27.666 .505 .876 

Butir19 8.2333 27.771 .474 .877 

Butir20 8.2667 27.720 .488 .877 
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HASIL ANALISIS  RELIABILITAS UJICOBA INSTRUMEN  

MANAJEMEN USAHA SALON KECANTIKAN  

BERSKALA GUTTMAN  

 

 

RELIABILITY  

  /VARIABLES=Butir1  Butir2  Butir3  Butir4  Butir5  Butir6  Butir7  Butir8   

Butir9  Butir10  Butir12  Butir13  Butir14  Butir16  Butir17  Butir18   

   Butir19  Butir20  

  /SCALE('ALL  VARIABLES')  ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 
 

 
Reliability 
 

 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.887 18 
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HASIL ANALISIS  VALIDITAS UJICOBA INSTRUMEN  

MANAJEMEN USAHA SALON KECANTIKAN  

BERSKALA LIKERT  

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Butir21 81.8000 190.234 .556 .945 

Butir22 81.5000 179.707 .821 .942 

Butir23 81.8000 188.510 .658 .944 

Butir24 81.5000 181.707 .812 .942 

Butir25 81.5333 182.120 .845 .942 

Butir26 80.8667 187.706 .638 .944 

Butir27 80.5000 191.362 .492 .945 

Butir28 81.3667 192.930 .192 .951 

Butir29 80.5000 190.259 .557 .945 

Butir30 80.6000 190.662 .464 .945 

Butir51 80.5000 190.259 .557 .945 

Butir32 80.4667 200.326 -.025 .949 

Butir33 80.5667 187.633 .616 .944 

Butir34 80.4667 189.706 .587 .944 

Butir35 80.8667 192.120 .546 .945 

Butir36 81.5333 180.878 .773 .942 

Butir37 81.8333 188.006 .602 .944 

Butir38 82.0667 193.720 .321 .947 

Butir39 81.5000 179.707 .821 .942 

Butir40 81.8333 188.351 .632 .944 

Butir41 81.6333 182.585 .794 .942 

Butir42 81.5333 182.947 .757 .943 

Butir43 80.8667 187.706 .638 .944 

Butir44 81.5000 179.707 .821 .942 

Butir45 81.8000 188.510 .658 .944 

Butir46 81.5000 181.707 .812 .942 

Butir47 80.8333 192.489 .566 .945 

Butir48 80.8667 187.706 .638 .944 

Butir49 81.5667 181.357 .756 .943 

Butir50 80.8667 192.947 .570 .945 

Butir51 81.4333 201.220 -.070 .951 
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HASIL ANALISIS  RELIABILITAS UJICOBA INSTRUMEN  

MANAJEMEN USAHA SALON KECANTIKAN  

BERSKALA LIKERT  

 

RELIABILITY  

  /VARIABLES=Butir21  Butir22  Butir23  Butir24  Butir25  Butir26  Butir27   

Butir29  Butir30  Butir31  Butir33  Butir34  Butir35  Butir36  Butir37  

    Butir39  Butir40  Butir41  Butir42  Butir43  Butir44  Butir45  Butir46  Butir

47 Butir48  Butir49  Butir50  

  /SCALE('ALL  VARIABLES')  ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 
Reliability 

 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.960 27 
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Nomor Responden: 

ANGKET PENELITIAN  

Judul: Manajemen Usaha Salon Kecantikan Di Kecamatan Payakumbuh   

Barat 

Assalamualaikum W.W 

Sebelumnya saya mendoakan semoga Bapak/Ibu berada dalam keadaan 

sehat walôafiat sehingga Bapak/Ibu dapat bermurah hati memberikan informasi 

kepada saya dengan sebenarnya dan penuh kejujuran. Angket ini saya gunakan 

untuk mengumpulkan data tentang manajemen usaha salon kecantikan di 

Kecamatan Payakumbuh Barat guna penyelesaian studi saya di Jurusan Tata Rias 

dan Kecantikan, di Prodi Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

Dengan demikian data yang Bapak/Ibu berikan tidak akan memberi 

masalah dikemudian hari. Karena itu sekali lagi saya harapkan Bapak/Ibu kiranya 

dapat memberikan informasi dalam mengisi angket atau daftar pertanyaan ini 

dengan sejujur-jujurnya. 

Atas kemurahan hati Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 

Penulis 

 

 

Petunjuk Pengisian: 

4. Sebelum memberikan jawaban bacalah pernyataan dengan baik dan teliti. 

5. Untuk menjawab pertanyaan di bawah ini Bapak/Ibu cukup memberikan 

tanda ã 
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6. Jika Bapak/Ibu sangat setuju dengan pernyataan tersebut, maka berilah 

tanda ã pada kolom yang disediakan. 

Contoh: 

No Pertanyaan/Pernyataan Alternatif Jawaban 

1. Sebelum membuka usaha salon Bapak/Ibu 

melakukan perencanaan terlebih dahulu 

YA TIDAK  

ã  

 

NO Pertanyaan/ Pernyataan 

E. Perencanaan 

6. Tempat usaha 

Dalam membuka usaha : 

YA 

 

TIDAK  

 

1. Merencanakan tempat usaha   

2. Menentukan lokasi usaha   

3. Memperhatikan ketersediaan sumber air yang 

memadai 
  

4. Memperhatikan lokasi yang strategis   

 

NO Pertanyaan/Pernyataan 

7. Perizinan/legalitas 

YA TIDAK  

5. Memperhatikan perizinan/legalitas usaha   

6. Memiliki izin usaha   

7. Memperhatikan dokumen izin usaha   

 

NO Pertanyaan/pernyataan 

8. Tenaga kerja 

YA TIDAK  

8. Memperhitungkan jumlah tenaga kerja   

9. Memperhatikan pengalaman tenaga kerja   

10. Memperhatikan pendidikan tenaga kerja   

 

NO Pertanyaan/pernyataan 

9. Perencanaan jasa salon kecantikan 

YA TIDAK  

11. Merencanakan jenis jasa yang di tawarkan   

12. Menentukan SOP jasa yang disediakan   

 

NO Pertanyaan/pernyataan 

10. Perencanaan pemasaran/promosi 

YA TIDAK  

13. Promosi usaha melalui Koran   

14. Promosi usaha melalui selebaran   

15. Promosi usaha dari mulut ke mulut   
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NO Pertanyaan/pernyataan 

F. Pengorganisasian 

3. Pembagian tugas 

YA TIDAK  

16. Membuat struktur organisasi   

17. Karyawan tidak merangkap semua pekerjaan   

18. Memperhatikan pembagian tugas sesuai dengan skill   

 

Contoh : 

NO Pertanyaan/Pernyataan Alternatif Jawaban 

1. Manager melakukan pengawasan 

terhadap pembagian tugas 

SL SR KD TP 

V     

 

Keterangan : 

SL = Selalu 

SR = Sering 

KD = Kadang-Kadang 

TP = Tidak Pernah 

NO Pertanyaan/pernyataan 

4. Koordinasi 

SL SR KD TP 

19. Manager melakukan pengawasan 

terhadap pembagian tugas 

    

20. Mengadakan pembaharuan cara kerja di 

salon 

    

21. Membimbing karyawan salon sebelum 

pekerjaan dimulai 

    

 

NO Pertanyaan/pernyataan 

G. Pelaksanaan (Actuating) 

3. Pelaksanaan kecantikan 

rambut  

SL SR KD TP 

22. Melakukan analisa sebelum melakukan 

creambath 

    

23. Melakukan pemilihan cosmetik yang 

sesuai dengan jenis rambut 

    

24. Melakukan parting sebelum mengoleskan     
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cream creambath 

25. Melakukan penyampoan terlebih dahulu 

pada saat creambath 

    

26. Melakukan pengurutan punggung setelah 

pengurutan kepala pada saat creambath 

    

27. Memberikan saran pasca perawatan pada 

klien setelah kegiatan berlangsung 

    

28. Melakukan penyampoan terlebih dahulu 

pada saat pelurusan/rebounding 

    

29. Mensterilkan alat setelah melakukan 

kegiatan 

    

 

NO Pertanyaan/pernyataan 

4. Pelaksanaan kecantikan 

kulit  

SL SR KD TP 

30. Menganalisa jenis kulit wajah sebelum 

facial 

    

31. Mensterilkan alat yang digunakan pada 

perawatan wajah 

    

32. Memilih kosmetik yang sesuai dengan 

jenis kulit 

    

33. Melakukan 5 pokok pembersihan 

menggunakan milk cleanser sebelum 

melakukan perawatan wajah 

    

34. Menggunakan teknologi pada perawatan 

kulit wajah bermasalah 

    

35. Membedakan kosmetik perawatan kulit 

wajah bermasalah dan perawatan kulit 

wajah tidak bermasalah 

    

36. Memberikan saran pasca perawatan     

37. Merapikan kembali peralatan setelah 

melakukan kegiatan 

    

38. Alat disterilkan kembali setelah 

melakukan kegiatan 
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NO Pertanyaan/pernyataan 

H. Pengawasan 

3. Pengawasan perencanaan 

alat dan bahan 

SL SR KD TP 

39. Manager memeriksa persediaan alat, 

bahan, dan kosmetik yang ada 

    

40. Manager mengawasi kehadiran karyawan 

setiap harinya 

    

41. Mengawasi karyawan salon saat 

perencanaan alat sehingga penyimpangan 

tidak terjadi 

    

42. Melakukan pengawasan perencanaan alat 

dan bahan 

    

 

NO Pertanyaan/pernyataan 

4. Pengawasan dari proses 

kerja  

SL SR KD TP 

43. Memberikan penjelasan pada karyawan 

terhadap apa yang akan di kerjakan 

    

44. Mengajarkan karyawan cara menerapkan 

prosedur-prosedur yang berlaku pada 

salon 

    

45. Manager melakukan pengawasan saat 

karyawan melakukan pekerjaan 
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LAMPIRAN FOTO  

LOKASI  : Chiko Salon 

TAMPAK DEPAN 

 

TAMPAK DALAM  
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LAMPIRAN FOTO  

LOKASI  : Desi Salon 

TAMPAK DEPAN 

 

TAMPAK DALAM  
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LAMPIRAN FOTO  

LOKASI  : Siti Aisyah Salon 

TAMAPAK DEPAN 

 

TAMPAK DALAM  
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LAMPIRAN FOTO  

LOKASI  : Nining Salon 

 

 

TAMPAK DEPAN 

 

TAMPAK DALAM  
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LAMPIRAN FOTO  

LOKASI  : Leny Salon 

TAMAPAK DEPAN 

 

TAMPAK DALAM  
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LAMPIRAN FOTO  

LOKASI  : The Ed Salon 

 

TAMAPAK DEPAN 

 

TAMPAK DALAM  
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LAMPIRAN FOTO  

LOKASI  : Lestari Salon 

 

TAMAPAK DEPAN 

 

TAMPAK DALAM  
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LAMPIRAN FOTO  

LOKASI  : Lagaye Salon 

 

TAMAPAK DEPAN 

 

TAMPAK DALAM  
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LAMPIRAN FOTO  

LOKASI  : DôEnji Salon 

 

TAMAPAK DEPAN 

 

TAMPAK DALAM  

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN FOTO  


